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ABSTRAK

Judul : Profil Usabha BMT Ukhuwah di Kota Banjarmasin.

Oleh : Pati Matu Jahra, S.Ag.

Diajukan kepada : Program Pascasarjana Magister Studi Islam (MSI)
Universitas Islam Indonesia (UIl) Yogyakarta.

Tahun 1 2002

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah : (1) Apa saja
produk pembiayaan yang ada dalam BMT Ukhuwah di Kota Banjarmasin ? (2)
Bagaimana profil nasabah BMT Ukhuwah ditinjau dari keadaan pribadi nasabah
dan penghasilan nasabah ? (3) Bagaimana profil usaha BMT Ukhuwah di Kota
Banjarmasin?

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif kualitatif dengan cara membuat perencanaan secara sistematis, faktual
dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.
Dalam penelitian ini penulis bertitik>'tolak pada studi populasi dengan
menggunakan metode sampling dengan«teknik random sampling sebagai
penentuan objek penelitian. Kemudian ‘teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data, antara lain yaitu : observasi; wawancara, dan dokumentasi.
Setelah data tersebut terkumpul maka digunakanlah analisis dengan teknik analisis
data deskriptif kualitatif, ‘

BMT Ukhuwah, selama tiga tahun/ terakhir perkembangannya sudah
mempunyai aset Rp 502 juta per Juni 2001 Untuk jumlah nasabah terakhir Juni
2001 sebanyak 2506 orang, untuk pembiayaan 2006 _orang dan untuk penabung
500 orang. BMT Ukhuwah mempunyai karyawan A2\ orang yang rata-rata
berpendidikan Diploma dan Sarjana.

BMT Ukhuwah keberadaannya sangat  dirdsakan sekali oleh nasabahnya
terutama dalam hal membantu -pembiayaan—modal usaha, di samping itu
meningkatnya penghasilan mereka yang-semula-di‘bawatr Rp 300.000,00 sesudah
menjadi nasabah BMT Ukhuwah rata-rata penghasilan naikk menjadi Rp
300.000,00 sampai Rp 500.000,00. Dengan adanya pinjaman dari BMT Ukhuwah
kepada nasabah, menjadikan perekonomian dan kualitas hidup mereka semakin
membaik, karena sebagian nasabah BMT Ukhuwah adalah para pedagang kecil
yang sangat kekurangan modal. Latar belakang para nasabah meminjam uang ke
BMT Ukhuwah pada dasamnya adalah untuk modal awal dan modal tambahan
untuk berdagang. Dilihat dari usia para nasabah antara 26 sampai 60 tahun,
sedangkan jumlah peminjaman para nasabah rata-rata Rp 100.000,00 sampai Rp 1
juta. Produk-produk yang ditawarkan BMT Ukhuwah pada dasamya ada dua yaitu
pertama, produk simpanan, menawarkan lima produk, hanya dua produk yang
banyak dipakai oleh nasabah, yaitu produk simpanan santri/pelajar/mahasiswa dan
simpanan Mudharabah. Kedua, produk pembiayaan, ada lima produk yang
ditawarkan, tetapi hanya tiga produk yang dapat dijalankan oleh BMT Ukhuwah
yaitu pembiayaan Bai’u Bitsaman Ajil, pembiayaan Murabahah dan pembiayaan
Qardhul Hasan. Adapun untuk angsuran pembiayaan BMT Ukhuwah menetapkan
untuk pembiayaan Bai’u Bit saman ‘Ajil yaitu secara harian dan mingguan,

xi



untuk pembiayaan Bai’u Bit saman °‘Ajil yaitu secara harian dan mingguan,
pembiayaan Murabahah pengembaliannya setelah jatuh tempo dan untuk
pembayaran Qardhul Hasan tidak ditentukan waktunya.

_ Informasi yang diperoleh masyarakat tentang BMT Ukhuwah umumnya
masih terbatas pada informasi langsung dari pengelola BMT tersebut. Para
nasabah meminjam uang pada dasamya adalah untuk memperoleh pinjaman.
Tanggapan nasabah terhadap pelayanan dan fasilitas yang diberikan oleh BMT
Ukhuwah cukup baik dan dengan adanya BMT Ukhuwah di wilayah nasabah
menjadikan mereka sangat terbantu perekonomiannya.
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ABSTRACT

Title : The Work Profile of BMT Ukhuwah in Banjarmasin City

By : Pati Matu Jahra, S.Ag.

Proposedto  : Post Graduate Program of Magister of Islamic Study (MSI),
Islamic University of Indonesia (UII), Yogyakarta

Year : 2002

The problems discussed in the following study are: (1) what are the
cost products (credit) that exist in BMT Ukhuwah in Banjarmasin City, (2) how is
the customers profile of BMT Ukhuwah in review from working customers and
the increase customers, (3) how is the workprofile of BMT Ukhuwah in
Banjarmasin City. '

The approach used in this studi is descriptive-qualitative systematic,
factual, accurate planning and the characteristics of population and the place of
the study. It also used random sampling to determine the object of the study. The
data are taken by using obsevation, intérview, and documentation and analyzet by
using descriptive-qualitative technique:

BMT Ukhuwah, the asset of forthedast three years ts about 502 milion
rupiah per June, 2001. In June 2001, it has 2506 customers consisting of 2006
customers of credit and 500 depositors whilg it has also 12 staffs having diploma
and undergraduate degrees. Furthermore, BMT Ukhuwah has helped the
customers to get the capital and to increase their income from Rp 300,000.00 up
to Rp 500,000.00. After they get loan from BMT Ukhuwah, their life both
economically and qualityl —) is\getting better. Most of /the ‘ciistomers ar4 small
traders who lack of capital. They are between 26 up to 60 years old and. they
borrow money from the bank ranging bétween| Rp 100,000.00 up to Rp
1,000,000.00. :

Basically there are to'products/offered by BMT Ukhuwah. First, saving
product consists of five products, but only two products used are students saving
product and Mudarabah saving. Second, the cost product consists of five products,
but only three that can be run by BMT Ukhuwah are the cost of Bai’u Bitsaman
“Ajil, the cost of Muharabah and the cost of Qardul Hasan. BMT Ukhuwah
determines the cost installment payment of the cost of Bai’u Bitsaman °‘Ajil that
are daily and weekly payments, the cost of Muharabah that is after the end of the
time and the cost of Qardul Hasan that is not determined when it must be paid.

‘Unfortunately, the information received by the society about BMT
Ukhuwah is very limeted on direct information from the BMT organizers. The
customers basically borrow the money as a loan and their responses towards the
services and facilities are good enough because they can improve economical life.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mayoritas penduduk Indonesia sebagian besar beragama Islam' dan telah
menyebar luas ke seluruh wilayah tanah air. Sebagian besar umat Is]aﬁ] tergolong
Imskm2 dan mempunyai pola pikir yang terikat oleh warisan nilai-nilai lama yang
irasional dan menghambat usaha-usaha ke -arah-kemajuan perekonomian. Hal ini
dapat dilihat di wilayah Indonesia pada’ tahun 90-an perkembangan ekonomi di
kalangan umat Islam masih minim:dan’ belum gptimal baik secara institusi atau
secara individu.

Sebagaimana diketahui bahwa Indonesia, merupakan salah satu negara
pendiri IDB (Islamic Developmeni Bank). Bank' Islam atan-Syariah secara resmi
baru didirikan pada tahun 1992%~sampai tahun' 1999, hanya baru satu bank

Islam/Syariah yaitu Bank Muamalat'Indenesia.*

'"Penduduk Indonesia dari hasil sensus penduduk tahun 2000 diperkirakan befumlah 203,45
juta jiwa atau tepatnya 203.456.005 jiwa dan umat Islam diperkirakan kurang lebih 87 %f(jiwa).
Banjarmasin Pos, 4 Januari 2001, hal. 12.

’Radan Pusat Statistik mencatat jumlah mercka ditahun 1998 mencapai puncaknya 27-30 juta
jiwa, jumlah ini melonjak pada krisis politik dan moneter mencapai kurang lebih 50 juta jiwa.

>Sebenamya berkembangnya Bank Islam di negara-negara Islam dapat berpengaruh ke
Indonesia pada awal 1980-an dan diskusi mengenai Bank Islam sebagai pilar ekonomi Jstam mulai
dilakukan waktu itn. Mereka yang membicarakan mengenai soal itu, diantaranya : Kamaen A.
Perwataatmadja, M. Dawan Raharjo, A M. Sacfuddin, M. Amin Azis dan lain-lam. .

*Dalam Undang-undang Perbankan dikenal 2 jenis bank, yaitu Bank Umum dan Bank
Perkreditan Rakyat (BPR), Dalam Bank Islam/Syariah juga dikenal dua jenis, yaitu Bank
Islam/Syariah yang bergerak dibidang yang sama dengan Bank Umum dan BPR yang bergerak
dibidang yang sama dengan BPR yang dinamakan Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS). BPRS
sekitar 70 buah.



Dalam perkembangannya semenjak berdirinya masih terlampau lamban,
dan menurut asumsi yang ada dilatarbelakangi oleh intervensi pemerintah dan
kebijakan perbankan pemerintah yang terlalu mengikat rtuang gerak dari
partisipasi BMI yang semestinya statusnya independen atau tidak dikontrol atau
dimonitor oleh pemerintah. BMI t;arkesan. simbolik, belum menunjukkan prestasi
yang memuaskan, dan ada pandangan dari masyarakat bahwa untuk
mendepositokan uangnya ke BMI itu tidak ada untungnya atau tidak ada bunga.

Keberadaan BMI diduklmg oleh _salah-satu alasan yaitu masalah undang-
undang perbankan yang disahkan: diwIndonesia. Akan tetapi, dengan adanya
perubahan undang-undang perbankan, yaitu undang-undang No. 10 Tahun 1998
tentang penyempurnaan undang—undang. No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan,
situasi perbankan Islam / Syariah ki menjadi berubah:

Dari sekian banyak | Kéterlibatan /berbagai perbankan Islam atau
perbankan konvensional yang imembuka cabangSyariah tidak lain karena selama
ini yang menjadi kelemahan umat Islam di Indonesia adalah dalam bidang
ekonomi. Dengan berdirinya Bank Muamalat Indonesia diprakirakan
perekonomian akan dapat tumbuh dengan pesat dengan dampak inflasi yang
rendah dengan dihapuskannya sistem bunga dan digantikan dengan sistem bagi
hasil.

Hapusnya bunga dan melalui fasilitas pembiayaan investasi dengan
sistem bagi hasil (al-muddrabah dan al-musydrakah) masyarakat mempunyai

kesempatan yang Juas untuk berusaha schingga menumbuhkan ladang-ladang



usaha baru. Berkembangnya ladang-ladang usaha baru akan membuka lebih
banyak lagi kesempatan untuk meningkatkan pendapatan per kapita penduduk
yang pada gilirannya akan meningkzitkan produksi dan pertumbuhan ekonomi.

Selain itu, munculnya Baitul Maal wat-Tamwil (BMT) yang merupakan
lembaga usaha ekonomi rakyat kecil, ydng beranggotakan orang seorang atau
badan hukum berdasarkan prinsip Syarah dan prinsip koperasi. Gerakan BMT
adalah segala upaya kegiatan yang bertuyjuan mendirikan dan menguatkan,
mengembangkan dan memajukan BMT | sebagaimana dicanangkan oleh Presiden
Republik Indonesia tanggal 7 Desember, 1995

Istilah Baitul Mal wat Tamwil merupakan gabungan dari “Baitul Mal”
dan “Baitut Tamwil”. Baitul Mal, adalab -suatu lembaga keuangan yang
kegiatannya mengelola dana dan bersifat nirlaba (sosial). Sumber dana diperoleh
dari zakat, infak, sedekah, atau sumber lain yang halal. Kemudian, dana tersebut
disalurkan kepada mustahik, yang berhak, atau untuk kebaikan. Adapun Baitut-
Tamwil adalah lembaga keuangan yang Kegiatannya adalah menghimpun dan
menyalurkan dana masyarakat yang bersifat profit motive. Penghimpunan dana
diperoleh melalui simpanan pihak ketiga dan penyalurannya dilakukan dalam

bentuk pembiayaan atau investasi yang dijalankan sesuai dengan prinsip Syariat.®

3Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil (PINBUK), Peraturan Dasar dan Contoh AD-ART BMT,
(Jakarta, tt.), hal. 1.

SHertanto Widodo, dkk, PAS (Pedoman Akutansi Syariah} Panduan Praktis Operasional
Baitul Mal wat Tamwi(BMT), (Jakarta : Mizan, 1999), hal. 81.



Walaupun Baitul Mal dan Baitul Tamwil mempunyai definisi efisiensi
yang berbeda, namun dalam operasinya tidak harus merupakan badan yang
terpisah tetapi saling mendukung dan berhubungan. Misalnya, sebagian
keuntungan Baitul Tamwil baik dari lembaga maupun anggota yang sudah nisab
dimasukkan ke kas Baitul Mal. Begitu pula kelebihan dana di Baitul Mal dapat
disimpan di Baitut-Tamwil sebagai aset yang makin besar sekaligus memperkuat
likuiditasnya.’

Dari pengertian di atas yang konsisten dapat disimpulkan bahwa Baitul
Mal wat Tamwil adalah instansi/lembaéa keuangan nonbank yang di dalamnya
tercakup dua jenis kegiatan sekaligus, yaitu kegiatan pengumpulan dana dari
berbagai sumber (seperti zakat, infak| ‘sadaqah/ dan lain-lain) untuk kemudian
disalurkan kepada yang berbak menerimanya dengan tujuan mengatasi
kemiskinan dan kegiatan produktif dengan memberikan pembayaran kepada
usaha-usaha yang menguntungkan dalam  rangka memberi nilai tambah serta
menolong pertumbuhan ekonomi rakyat.

Di Indonesia, lembaga kevangan Baitul Tamwil (BT) mulai dikenal pada
sekitar tahun 1980-an, yakni dengan didirikanmya Baitl Tamwil (BT) Teknosa
di Bandung dan Baitul-Tamwil (BT) Ridho Gusti di Jakarta. Sayangnya lembaga
tersebut tidak dapat bertaban lama, sebelum sempat berkembang.® Meskipun

dengan bentuk yang berbeda namun memiliki persamaan dalam tata kerjanya.

7Pusat Pengkajian dan Pengembangan Usaha Kecil (P3UK), Konsep Dasar Baitul Mal wat
Tamowil (Jakarta, 1995), hal. 5,
*P3UK, 1995, hal.|



Pada awal tahun 1990-an berdiri tiga BPR(S) di Jawa Barat yaitu PT. BPR(S)
Da;la Mardhatilla, PT. BPR(S) Berkah Amar Sejahtera, dan PT. BPR(S) Amanah
Rabbaniah.” Kemudian untuk menindaklanjuti Paket Kebijakan Oktober (Pakto)
yang dikeluarkan pemerintah pada tahun 1988 yang berisi liberalisasi industri
perbankan, para ulama berusaha untuk mendirikan bank bebas bunga.

Setelah adanya rekomendasi dari Lokakarya Ulama tentang “Bunga
Bank dan Perbankan™ di Cisarua Bogor pada tanggal 19-22 Agustus 1990 dan
diberlakukannya UU No. 7 /tahun ~1992 téntang perbankan, dengan
:dia-komodasikannya perbankan bagi hasil, ‘maka didirikkanlah Bank Muamalat
Indonesia (BMI) sebagai Bank umum Syariah pértama di Indonesia'® pada bulan
Juni 19921 Pendirian BMI ini diikuti. dengan meningkatnya jumlah BPR(S).
Namun BMI dan BPR(S) masih dirasakan kurang mencukupi karena dianggap
bahwa kedua jenis bank syarnah tersebut belum sanggup menjangkau masyarakat
I[slam lapisan bawah.

Hal tersebut disebabkan oleh beberapa kendala karena peraturan
perundang-undangan, perizinan yang memerlukan waktu cukup fama, rumit dan

sulit memobilisasi dana lokal maka dibangunlah lembaga keuangan simpan

M. Akhyar Adnan, Beberapa [Issue Disckitar Pengembangan Lembaga Kenangan

Berdasarkan Syarigh, Makalah disajikan dalam seminar dan Talk Show Peran Ulama Dalam
Sosiolisasi dan Pengembangan Lembaga Keuangan Syanah, (diselenggarakan oleh ASBISINDO
Wilayah Jateng-DIY).

W7sinul Arifin, Sisten Operasional Bank Umum Syariah, Di sampaikan pada acara

Lokakaf;(a Perbankan Syarizh Bagi Ulama, (JTakarta, 26 April 1999), hal. 1.

'P3UK, Konsep Dasar., hal, 2.



pinjam yang lebih mikro, yang dikenal dengan nama Baitul Maal wat Tamwil
(BMT). 2

BMT pertama berdiri pada bulan Juni tahun 1992 yaitu BMT Bina Insan
Kamil di Jakarta. Lembaga keuangan nonperbankan m1 mengenal konsep- bagi
hasil dalam bentuk muddrabah, mur_c?bahah. musydrakah dan bai'u bis sdman ajil
juga dalam konsep gardul hasan, yakni pinjaman tanpa beban apa pun seperti
bunga atau bagi hasil. Perkembangan ini diikkuti dengan munculnya Baitul
Tamwil di BPRS Amanah Umali«di Leuwiliang Bogor pada September 1994,
kemudian di Semarang pada November 1994/ dan terakhir di Yogya pada Januari
1995 dengan prinsip yang sama.

Tahun 1993 muncul lembaga| kemanusiaan Dompet Dhuafa Republika
(DD). Lembaga ini menghimpun, sumbangan. berupa ZIS (Zakat, Infak dan
Sodakoh) dart pembaca Republika. dan menjadi, lembaga perberdayaan karelna
mengedepankan visi pengembangan ekonomi-yang sesuai dengan konsep BMT.
Akhirnya DD meng-gopublickan BMT." Pada tahun 1995 telah tumbuh sekitar
60-an BMT di lingkungan DD. Menjelang akhir 1995, muncul Pusat Tnkubasi
Bisnis dan Usaha Kecil (PINBUK) yang mempunyai tujuan memberdayakan
pedagang gurem dan menengah. PINBUK berada di bawah organisasi Induk
Yayasan Inkubasi Bisnis dan Usaha Kecil (YINBUK). Strategi PINBUK juga

menggunakan BMT sebagai lini terdepan. Kini, sukar menghitung secara akurat

Y27 inul Arifin, Sistern., hal. 1
Pwidodo, dkk, Pedoman., hal. 35-37.
“1bid, hal 36.



jumlah BMT yang telah tumbuh di Indonesta, kira-kira BMT yang ada sekarang
berkisar antara 3000 lembaga.

Dalam pelaksanaannya, keorganisasian BMT direkayésa menjadi
lembaga solidaritas sekaligus lembaga ekonomi rakyat kecil untuk bersaing di
pasar bebas. BMT berupaya mengombinasikan unsur-unsur iman, kegunaan, dan
materi secara optimal sehingga diperoleh efisien dan produktivitas yang
membantu para nasabahnya bersaing secara efektif.

Daerah Kalimantan Selatan yang berpenduduk mayoritas  beragama
Islam, dan amat dikenal dengan masyarakatnya- yang sangat religius dan fanatik
dalam menjalankan syariat agama ‘menyimpan berbagai persoalan, dari persoalan
kemiskinan sampai perilaku ekonomi orang Banjar/"®

Ada dua orientasi. nilai yang-berkenaan .dengan makna hidup. Orientasi
pertama, membayangkan hidup sebagai perjuangan. Hidup harus digunakan untnk
bekerja mencari nafkah agar bisa tetap_bertahan jhidup. Orientasi kedua yang
membayangkan hidup tidak lagi sebagai perjuangan, tetapi pengabdian di

samping juga harus bei(elja, namun tidak perlu kerja keras.®

BOrang Banjar, suku Banjar, Etnis Banjar adalah penduduk sebagaian besar wilayah Propinsi

Kalimantan Selatan, Mereka diduga berintikan penduduk asal Sumatera atau daerah sekitamya yang
membangun tanah air baru di kawasan ini sekitar lebih dari seribu tahim lalu. Prof Dr. Alfani Daud,
Beberapa Ciri Etos Budaya Masyarakat Banjar, (Banjarmasin : IAIN Antasari, 2000), hal. 1.

“¥prof Dr. H. Zutkani Yahya, Beberapa Catatan tentang Ethos Kerja Masyarakat Islam di

Kalimantan Selatan, ORASI ILMIAH, PANDIES IAIN Auntasari Banjarmasin, 1988, hal.



Salah satu watak orang Banjar adalah “watak dagang”, yaitu watak yang
selalu memperhitungkan “untung rugi” dalam sikap dan tindakan. Watak dagang
itu melekat dalam kehidupan masyarakat Banjar.!”

Sementara itu keberadaan BMT di Kota Banjarmasin masih sangat
sedikit hanya berjumlah lima buah BMT, yang fungsinya di masyarakat secara
keseluruhan masih belum begitu dirasakan baik secara kualitas maupun
kuantitasnya yang kurang memadai. Mengingat BMT yang ada masih dianggap
baru oleh sebagian masyarakat Banjar dan n-lereka tidak begitu mengetahui dan
mengerti bagaimana cara keja BMT itussendiri, menjadikan mereka banyak yang
memmyam ke bank umiim ketimbang meminjam_kepada BMT. Untuk menabung
atau meminjam vwang dari BMT,/ menurut’ mereka adakah untungnya?
Sepengetahuan mereka) bahwa BMT itu”yang: dijelaskan @leh para pegawainya
adalah nonbunga tetapi bagi hasil.

Pengaruh BMT dij~Kota"Banjarmiasin (masib’\terasa asing dan belum
begitu dikenal oleh masyarakat, kurangnya sostalisasi dan informasi dari BMT
terhadap masyarakat, menjadikan BMT kurang begitu berpengaruh terhadap
kehidupan masyarakat sekitamya. Hal inilah yang menjadi permasalahan
mengapa keberadaan BMT yang sesuai dengan SyariaF Islam tidak begitu
diminati oleh masyarakat yang mayoritas penduduknya umat Islam. Padahal

dengan adanya BMT yang visi dan misinya adalah untuk meningkatkan

Yprof Dr. H. Alfani Daud, Beberapa Ciri Etos Budaya Masyarkat Banjar, (Banjarmasin :
JAIN Antasai, 2000), hal. 4.



perckonomian masyarakat kecil kebawah, pada dasarnya sangat diperlukan sekali
bagi mereka yang memerlukan modal untuk ﬁmbahan usaha.

Untuk mengetahui lebih jauh tentang latar belakang dan gambaran BMT
di Kota Banjarmasin, khususnya di sint BMT Ukhuwah yang penulis teliti, maka
perlu adanya penelitian. Hasil penelitian akan dilaporkan dalam bentuk tesis,
dengan judul “PROFIL USAHA BMT UKHUWAH DI KOTA

BANJARMASIN”,

. Rumusan dan Ruang Lingkup Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang’ masalah yang telah diuraikan,
ternyata perlu sekalir diupayakan —untuk  merumuskan permasalahan tersebut,
sebagaimana di bawah ini, yaitu - |
1. Apa saja produk-produk pembiayaan yang ditawarkan oleh BMT Ukhuwah di
Kota Banjarmasin?
2. Bagaimana profil nasabah BMT Ukhuwah di tinjau dart keadaan pribadi
. nasabah dan penghasilan nasabah di Kota Banjarmasin?
3; Bagaimana profil usaha BMT Ukhuwah di Kota Banjarmasin?
Dengan demikian, ruang lingkup masalahnya dibatasi pada tiga bal, yakni:
1. Produk-produk pembiayaan yang .ditawarkan oleh BMT Ukhuwah di Kota
Banjarmasin.
2. Profil nasabah BMT Ukhuwah di tinjau dari keadaan data pribadi nasabah dan

penghasilan nasabah di Kota Banjarmasin.
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3. Profil Usaha BMT Ukhuwah di Kota Banjarmasin.
Dan ruang lingkup di atas diharapkan akar diperoleh deskripsi yang
lengkap pada aspek profil usaha BMT Ukhuwah dan profil nasabahnya di Kota

Bapjarmasin.

. Tujuan dan Signifikansi Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui profil usaha BMT
Ukhuwah itu sendiri dan profil nasabahmya di Kota Banjarmasin, ini dilthat dari :
(1) produk-produk yang ditawarkan-olehBMT Ukhuwabh, (2) profil nasabah yang
terdiri dari keadaan pribadi nasabah'(an penghasilan nasabah, dan (3) profil usaha
BMT Ukhuwah itu sendm

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan - sumbangan pemikiran
prospek perekonomian umat Islam di-Kalimantan Seldtan dan sebagai sumbangan
bagi ilmu pengetahuan yaitu untuk” mengetahui ‘profil usaha BMT Ukhuwah di

Kota Banjarmasin dan profil para nasabahnya.

. Telaah Pustaka

Hasil penelitian yang membahas masalah profit usaha BMT Ukhuwak di
Kota B"anjalmasin belum penulis temukan. Sementara yang membahas masalah
BMT khusus masyarakat Banjar terdapat pada beberapa hasil penelitian

mahasiswa S1 Fakultas Syariah TAIN Antasari Banjarmasin :
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1. Paridah, Judul Skripsi : “Eksistensi BMT Ummah dalam Mengelola Zakat,

Infak dan Sadagah terhadap Perekonomian Umat (Menurut Tinjauan Hukum

Islam)”.

Masalah yang diteliti meliputi seberapa besar partisipasi umat dalam
menyerahkan zakat, infak dan sadagah kepada BMT, bagaimana kemampuan
BMT Ummah dalam mengelola zakat, infaq dan shadaqah serta tinjauan hukum

Islam terhadap pengelolaan zakat, - adaqah terhadap perekonomian

umat. 8

7))
g
n

2. Jamilah, judul Skripsi : “Perba:éin erasional Koperasi dengan BMT di
z

Kota Banjarmasin (Tinjauan Huk mn Islarm, -~ >
SEE
i o g e e

Warga dan kegiatan dari Brg Enﬂ Ayxg kemudian di bandingkan

berdasarkan hukum Islam.“’INDONESIA

Ada sepuluh kasus yang ia teliti dengan metode observasi dan
wawancara. Lima kasus untuk koperasi dan lima kasus untuk BMT. Koperasi
simpan pinjam Bukti Warga adalah koperasi yang operasionalnya khusus
melayani simpan pinjam, sebagai nasabah koperasi berkewajiban membayar

simpanan pokok dan simpanan wajib per bulan. Adapun BMT Ummah

" paridah, “Eksistensi BUT Ummah dalam Mengelola Zakat, Infaq dan Shadagah terhadap
Perekonomian Umat (Menurut Tinjauan Hukum Islam)”, Sknpsi Sarjana, (Banjarmasin : Fakultas
Syariah TAIN Antasari, 2000), hal . 10.

YJamilah, “Perbandingan Operasional Koperasi dengan BMT di Kota Banjarmasin
(Tinjanan Hukum Islam)”, Skripsi Sarjana, (Banjarmasin : Fakultas Syariah IAIN Antasari, 2000),
hal. 7.
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melakukan penyaluran dana berupa pembiayaan usaha seperti: Pembiayaan

Mudarabah, Musyarakah, Murabahah, Bai’u Bit saman Ajil dan Qardul Hasan.2°
Kemudian di samping itu ada beberapa buzh buku yang membicarakan

secara jelas mengenai Baitul Mal wat Tamwil di Indonesia, antara lain adalah :

1. Pusat Pengkajian dan Pengembangan Usaha Kecil (P3UK), dalam bukunya :
“Konsep Dasar Baitul Maal wat Tamwil”, Jakarta, tahun 1995 bagian pertama
dfm' buku ini membicarakan BMT di Indonesia dan BMT pertama yang
didigian

2. Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil (PINBUK), dalam bukunya : “Peraturan
Dasar & Contoh AD-ART BMT”, Balai Usaha Mandiri Terpadu, Jakarta.
Dalam buku tersebut dibicarakan tiga| permasalahan, pertama tentang peraturan
dasar Baitul Maal wat-Tamwil (BMT)-dan. bab.] sampai bab XXVII,. yang
membicarakan pengertian sampai-pembubaran BMT. Kedua, tentang anggaran
dasar BMT dari bab ;L _sampai- XV, -vang- membicarakan nama, tempat
kedudukan, dan daerah kerja sampai perubahan anggaran dasar. Ketiga, tentang
anggaran rumah tangga BMT, dari bab T sampai bab XVI, yang membicarakan
keanggotaan sampai perubahan anggaran rumah tangga.

3. Depag RI, dalam bukunya : “Pendirian dan Pengelolaan Baitul Mal Wat Tanwil
(BMT) di Lingkungan Pondok Pesantren”, Proyek Peningkatan dan Bantuan

Kepada Pondok Pesantren Jakarta, 1999/2000. Dalam buku itu menjelaskan

Drbid, hal. 37 dan 42,
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BMT, Permodalan BMT, Pendirian BMT, dan Pengembangan BMT di daerah

Pedesaan,

E. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah Kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan.

Kota Banjarmasin merupakan salah satu daerah TK. II dar 11 daerah TK. II

yang ada di Kalimantan Selatan yang sekaligus-merupakan ibukota Provinsi.

Kota Banjammasin dipilih <sebagai |lokasi penelitian berdasarkan
pertimbangan :

a. Kota Banjarmasin merupakan’ ibukota. Provinsi Kalimantan Selatan yang
penduduknya berdatangan dari berbagai daerah di Kalimantan Selatan dan
j;lga pendatang dari.Pulau Jawa.

b. Sebagai ibukota provinsi yang ‘mempunyai’ pelabuban laut Tri Sakti dan
lapangan udara Syamsudin-Noer,” menjadikan/Kota Banjarmasin sebagai
pusat perdagangan sehingga menjadikan penduduknya secara ekonomi

' terlibat dalam bérbagai aktivitas perdagangan, termasuk di antaranya para
pedagang kecil yang memerlukan modal tambahan dagangannya dengan
meminjam melalui BMT yang ada di Kota Banjarmasin. -

¢. Secara i)udaya, penulis sudah mengenal lokasi ini, dan bahasa daerah yang

digunakan juga sudah penulis pahami, sehingga memudahkan untuk
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berkomunikasi dengan penduduk setempat guna mendapatkan data yang

diperlukan.

2. Subjek Penelitian

Penelitian ini merupakan pen_e]jtian lapangan (file research) yang
bersifat deskriptif kualitatif, yang dipokuskan pada peuggmh dari keberadaan
BMT Ukhuwah di Kota Banjarmasin terhadap perekonomian nasabaﬁnya
secara konprehetisif._ Untuk itu model penelitian- yang dikembangkan adalah
model penelitian naturalistik dengan<pendekatan sosiologis. Kenapa? karena
suatu fenomena hanya dapat ditangkap maknanya dalam keseluruhan dan
merupakan suatu kebutuhan hasil peran-timbal balik, bukan sekedar hubungan
kausal linier saja. Selain itu juga, model naturalistik lebih tepat untuk penelitian
kuélitatif, karena “Jebih"' mampu-' mengungkap—realitas ganda, lebih
mengungkapkan hubungan wajar-antara beneh'ti dengan responden, dan karena
metode kualitatif lebih sensitif<dan- adaptif-terhadap peran berbagai pengaruh
timbal balik.

Sesuai dengan model penclitian yang dikembangkan, maka sampel
penelitian diambil secara random sampling yang pengambilannya secara
undian atau acak. Dari jumlah keseluruh nasabah BMT Ukhuwah di Kota
Banjamasﬁ hanya diambil sebanyak 30 responden.

Pengambilannya mempertimbangkan beberapa aspek :
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- Latar belakang melakukan peminjaman antara lain, karena untuk memperolch
| modal awal, tambahan modal dagangan makanan dan minuman, tambahan
modal dagangan buah-bushan, tambahan modal untuk industri rumah tangga
rotan dan tambahan modal untuk pupuk pertanian.
- Ekonomi yang dilihat dari penghasilannya sebelun dan sesudah menjadi -
nasabah BMT Ukhuwah.
- Produk-produk yang ditawarkan oleh BMT Ukhuwah serta Fasilitas dan

pelayanan yang diberikan.

3. Data dan Sumber Data
Data pokok yang digali 'dalampenelitian int adalah Profil Usaha BMT
Ukhuwah di Kota Banjarmasin dan profil nasabahnya.
Sumber data~yang digunakan  dalam ' penelittan i1 adalah para
pengelola dan nasabah BMT Ukhuwah' di* Kota' Banjarmasin, yang dijadikan

responden adalah nasabah BMT Ukhuwah sebatlyak 30 orang.

4. Teknik Pengumpulan Data
Metode yang digmnakan dalam penelitian ini adalah naturalistic
dengan pendekatan sosiologis dengan teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi yang berkenaan dengan BMT Ukhuwah dan nasabahnya di Kota

Banjarmasin.

5. Analisis Data
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Setelah data terkumpul, sebelum memasuki analisis data terlebih
dahulu dilakukan pengolahan data. Teknik analisis data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif kualitatif.

G. Sistematika Pembahasan

Pembabasan tesis ini memuat uraian yang terdiri bab I sampai bab V.
Adapm sistematika masing-masing bab sebagai bertkut :

Bab I, Pendahuluan, pada-bab ini dikemukakan latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan sigmfikafisi penelitian, telaah pustaka, kerangka
teori, metode penelitian dan sist.ematik;a pembahasan,

Bab II, Landasan Teaoretis, pada ‘bab-ini disajikan pengertian kinerja,
pengertian BMT, sejarah berdirinya BMT, ciri-ciri khusus BMT, visi dan misi
BMT, fungsi dan peran” BMT, ‘prinsip-prinsip "dasar operasional . BMT, serta
produk-produk BMT.

Bab I, Gambaran Umum Objek Penelitian, pada bab ini diuraikan
sekilas BMT di kota Banjarmasin, kemudian sejarah berdirinya BMT Ukhuwah,
visi dan misi BMT Ukhuwah, aktivitas, struktur kepegawaian BMT Ukhuwah dan
ketentuan-ketentuan operasional BMT Ukhuwah.

"Bab IV, Hasil Penelitian dan Analisis Data, pada bab ini diuraikan
profil usaha BMT Ukhuwah dan profil nasabahnya dalam melakukan pemiﬁjaman
di kota Banjarmasin serta analisis data.

Bab V, Penutup, berisi simpulan dan saran-saran.



BAB II
LANDASAN TEORETIS
A. Pengertian BMT

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) berasal dari bahasa Arab yang terdiri atas
dua kalimat yaitu : Baitul 1\¢'1aa1 dan Baitul Tamwil. Secara etimologis, Baitul Mal
adalah “rumah harta” sedangkan Baitul Tamwil “rumah pembiayaan”.!

Baitul Maal adalah suatu lembaga keuangan yang pokoknya menerima dan
menyalurkan dana umat Islam yang bersifat’non-*komersial. Sumber dana Baitul Maal
berasal dari zakat, infak, sadaqah, hibah, sumbangan dan lain-lain, Dana tersebut
disalurkan kepada orang-orang yang berhak | (mustahik) seperti: orang fakir, orang
miskin, dan lain-lain.2

Adapun Baitul Tamwil adalah suatu Jembaga ,umat Islam yang usaha
pokoknya menghimpun dana dari nasabah dalam bentuk simpanan/tabungan nasabah
dan menyalurkan dana lewat pembiayaan uéaha—usaha nasabah yang produktif dan
menguntungkan dengan sistem bagi hasil.®

Secara terminologi, istilah Baitul Mal Wat Tamwil meropakan gabungan
dari “Baitul MAl” dan “Baitul Tamwil”. Baitul Maal adalah suatu lembaga keuangan
Islam dengan kegiatan social oriented, yaitu menghimpun dan mendistribusikan dana

infak, zakat, dan shadaqoh (ZIS) tanpa mengambil keuntungan. Baitul Tamwil adalah

'PINBUK, Modul Pelatifian Pengelola Baitul Tarmwil, (Jakarta, t.t), hal. 15.
21bid.
3PINBUK, Pedoman Cara Pembentukan BMT (Jakarta : PT. Bina Usaha Indonesia, tt), hal.

17
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lembaga keuangan Islam informal (non-Bank) yang berorientasi pada keuntungan
(profit oriented), dengan kegiatan utamanya menghimpun dan mendistribusikan dana
dari dan kepada nasabah dengan imbaian bagi hasil dari profit margin yang diperoleh
BMT dari pembagian hasil jual beli (mark up).*

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan, Baitul Maal Wat
Tamwil (BMT) adalah institusi atau lembaga keuangan nonbank yang di dalamnya
mencakup dua jenis kegiatan sekaligus, yakni mengumpl_ﬂkan kekayaan dari berbagai
sumber (seperti zakat, infak, shadaqah, 'dan'lainslain) dan mendistribusikannya
kepada yang berhak, untuk mengatasi) kemiskinan)dan sebagai kegiatan produktif
dalam rangka menciptakan nilai tambah baru dan mendorong pertumbuhan ekonomi

yang bersumber daya manusia.

B. Peran dan Prospek BMT

BMT direckayasa menjadi lembaga. Solidaritas sekaligus lembaga ekonomi
rakyat. kecil untuk bersaing di' pasar.bebas.| BMI. berupaya mengombinasﬂcan‘unsur
iman, takwa, uang, materi secara optimum sehingga diperoleh hasil efisien dan
produkiif. Dengan demikian, membantu para nasabahnya untuk dapat bersaing secara
efektif, Semakin besar nilai tambah baru yang dapat diciptakan semakin besar dana
yang dapat disalurkan kepada sayap solidaritas dan semakin cepat teratasi kemiskinan

di sekitar lokas1 BMT.

YIstar Abadi dkk., Pedoman Pengelolaan BMT, (Jakarta ; Pustaka PKSP, t.t.), hal. 1.
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Pertumbuhan ekonomi terkait langsung dalam skala mikro dalam upaya
mengatasi kemiskinan materi dan kemiskinana nonmateri baik kegiatan yang amat
padat karya maupun melalui hasi]-hésil yang diperoleh. Sesuai dengan namanya,
semua kegiatan ini diorganisasikan dan dilaksanakan oleh masyarakat setempat
secara mandirt.

Persoalan yang dihadapi bagi para pengusaha kecil, seperti tukang sayur,
penjual kue, nelayan kecil dan lainnya, menghadapi masalah bertahan hidup. Dicari
pagi dimakan sore. Kondisi ini menyebabkan sulimya mereka untuk datang ke bank.

. Adapun alasannya, pengusaha;kecil seperti itu, akan mengalami kesulitan
besa}r dalam menanggapi perubahan alam sekelilingnya secara f:erdas, efisien, efektif,
produktif, dan menguntungkan. Pengusaha-pengusaha kecil itu, berusaba sendiri
tanpa .bantuan orang lain dan dengan aset perputaran usaha di bawah Rp 50 juta
babkan di bawah Rp 10 juta. |

Itulah sebabnya dibutuhkan pengembangan lembaga yang dapat menjangkau
para prengusaha kecil yang tersebar di seluruh pelosok tanah air, di desa ataupun di
kota, di sektor pertanian, industri ataupun jasa, laki-laki ataupun perempuan, berumur
muda ataupun yang menyju manula.

Untuk dapat melayani jumlah pengusaha kecil yang besar dan terbesar serta
beragam maka lembaga yang didirikan perlu memiliki ciri-ciri tertentu, yaitu :

Pertama, lembaga-lembaga ini haruslah mudah untuk didirikan. Artinya,
lembagé-lembaga harus cukup sederhana untuk dapat ditangani dan dimengerti oleh

para pengusaha yang sebagian besar berpendidikan SD atau setingkat dengaunya.
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Kedua, agar semua yang terlibat memiliki motivasi yang kuat bukan saja
mendirikan melainkan juga membina dan mengembangkan lebih lanjut, maka
lembaga tersebut harus terkait .dengar; kepentingan yang paling dasar dari pemilik-
pemiliknya.

Ketiga, untuk dapat melayani kepefluan para pengusaha kecil ini secara
berkelanjutan maka lembaga yang demikian bukan saja harus memiliki aturan-aturan
bekerja yang membuat mereka lentur, efisien dan efektif melainkan juga harus
mandiri. |

 Keempat, dalam kaitannya dengan globalisasi ini ada ciri BMT yang wajar
mendapat perhatian yaitu bahwa transaksi-transaksibisnis semuanya dilakukan atas
dasar bagi hasil.

Kelima, pengurus dan_nasabah BMT. perlu terus, melaksanakan “TKRAQ”
dan p;:nggalangan ke dalam dengan sungguh-sunggul ,agar BMT yang bersangkutan
_ dapat bertahan hidup. Ini berkaitan.dengan adanya-kemajuan ekonomi, perbaikan
pasar dan globalisasi informasi dan kegiatan ekonomi, maka keuntungan besar yang
mudah akan semakin sﬁh’t diperoleh. BMT adalah tempat untuk mencerdaskan
kehidupan pengusaha kecil melalui kegiatan ikraq dan penggalangan ke dalam yang
dilakukan secara kontinu.

Keenam, untuk &apat melaksanakan sistem bagi hasil sebagai salah satu
bentuk kerja sama secara berke]anjutan- maka diperiukan sikap amanah dan saling
mempercayai. Sikap amanah dan saling percaya ini dapat terus dikembangkan dan

dipupuk bilamana kegiatan-kegiatan ekonomi diikuti dengan kegiatan-kegiatan
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keagamaan yang mengingatkan dan menanamkan kepada para nasabah BMT tentang
prinsip-prinsip moral-intelektual-keagamaan.’

Namun, agar hal-hal di atas dapat diupayakan, maka perlu dilaksanakan
berbagai jenis investasi, terutama investasi sumber daya manusia baik dalam bentuk
waktu, perhatian, maupun dana. Investasi waktu dibutuhkan karena ide-ide yang tepat
tidak datang dengan sendirinya. Anggaran dasar BMT, anggaran rumah tangga, cara
kerja dan strategi operasionalnya, dan lain-lain tidak datang dengan sendirinya tetapi
perlu diolah agar cukup pas dan tepat dengan kebutuhan. Di sinilah diperfukan uluran
tangan secara sukarela oleh manusiasmanusia Indonesia yang lebih terdidik dan
berkecukupan untuk menyalurkan rasa” kewmatannya secara konkret dalam bentuk
dana, ide, dan waktu membangun lembaga ekonomi rakyat secara konkret dan

berkelanjutan.

C. Status dan Struktur Organisasi BMT
lr. Status dan Badan Hukum
BMT adalah sebuah organisasi informal dalam bentuk Kelompok
Simpan Pinjam (KSP) atau Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM).
Secara prinsip BMT memiliki sistem operasi yang tidak jauh
berbeda dengan sistem operasi BPR Syarish. Namun, ruang lingkup dan

produk yang dihasitkan berbeda.

*Muhamad, Lembaga-lemabaga Keuangan Umat Kontemporer, cet. 1 (Yogyakarta : UIl
Press, 2000), hal 108-109.



22

BMT beroperasi sebagai lembaga yang bergerak pada usaha
pembiayaan dan nonpembiayaan dengan menggunakan sistem ekonomi yang
disyariatkan oleh ajaran Is]an;l (sistem syariah). Alasan digunakannya sistem
syariah tersebut adalah :

a. Islam melarang transaksi bisnis ya'ng mengandung unsur riba. Oleh sebab
itu, di dalam menjalankan usaha, harus dihindarkan penerimaan yang |
bersumber dari bunga. Sebagaimana yang dikutip oleh firman Allah swt.
Q.S. Al-Baqarah ayat 275-276°'dan278-279 dan,” Q.S. Ali’ Imran ayat
130 dan Q.S. ar-Ruum ayat 39 dan Q.S. an-Nisa ayat 29.

b. Sistem syariah menjalankan bisnis berlandaskan pada prinsip bagi hasil
dan jual beli, yang disebut Musydrakah, Muddrabah, Murdbahah, Bai'u
Bit sdman Ajil, al-Oardul Hasan, dan lain-lain. Prinsip bagi hasil pada
dasarmya adaiah penentuan, proporsi berbagi untung pada saat akad
dilakukan. Kejadian atan_pelaksanaan_untung yang akan dibagi terjadi
pada saat untung itu telah ada dan kelihatan menurut proporsi yang telah
disepakati.6

Berkenaan dengan itu, badan hukum yang dapat disandang oleh
BMT (berkembang sampai dengan) sebagai :

1). Koperasi Serba Usaha atau Koperasi Simpan Pinjam.

®Depag. Rl, Pendirian dan Pengelolan BMT di Lingkungan Pondok Pesantren, (Jakarta :
Proyek Peningkatan dan Bantuan Pondok Pesantren ,. 1999/2000), hal 8-9.
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2).KSM (Kelompok Swadaya Masyarakat) atau Prakoperasi dalam
program PHBK-BI (Proyek Hubungan Bank dengan KSM : kelompok
Swadaya Masyarakat Bank Indonesia) BI memberikan izin kepada
LPSM (Lembaga Pengembangan Swadaya Masyarakat) tertentu untuk
membina KSM.

3).LPSM itu memberikan sertifikat pada KSM (dalam hal im
Baitutamwil) untuk beroperasi KSM disebut juga sebagai Prakoperast.

4). MUI, ICMI, BMI telali menyiapkan TPSM bernama PINBUK yang
dalam kepengurusannya mmgﬂultsenal{m unsur-unsur DM, IPHI,
pejabat tinggi negara yang terkait, BUMN, dan lain-lain.”

BMT dapat -didirikan«dan dikembangkan dengan suatu
proses legalitas hukum bertahap, sebagai berikut :

a) BMT sebagai Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) yang status
badan hukumnya masih bersifat informal, jika dari segi jumlah
nasabah dan modal yang terkumpul belum memenuhi persyaratan
untuk mengurus badan hukum koperasi.

b) BMT ditingkatkan menjadi Badan Hukum.Koperasi, apabila sudah
memiliki modal minimal Rp 15 juta, sesuai dengan Peraturan
Pemerintah (PP) No. 9 Tahun 1995 tentang Usaha Simpan

Koperasi. Untuk kepertuan mendapatkan Badan Hukum Koperasi,

"Muhamad, Lembaga., hal. 114,



24

penguruss BMT dapat mengajukan kepada Kantor XKoperasi

setempat. Pilthan nama Koperasi yang dapat digunakan adalah :

(1) Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSP) BMT ... jika
BMT hanya mengkhususkan kegiatan usahanya pada bidang
keuangan. .

(2) Koperasi Serba Usaha Syariah (KSU) Syariah, atau Koperasi
Syariah .............. jika kegiatan usahanya mencakup bidang
keuangan dan non keuangan. '

Sesuai dengan Inpres <Neo./18 Tahun 1998 tentang Peningkatan
Pembinaan dan Pengémbangan Perkoperasian, Koperasi BMT
atau Koperasi Syariall| dapat, menjadi badan hukum sendin.
Tidak ada lagi keharusan untuk bergabung dengan KUD atau
koperasi lainnya.
¢) BMT yang telah memliki kekayaan lebth dari Rp 40 juta
diharuskan untuk mempersiapkan proses administrasinya untuk
memenuhi persyaratan menjadi kopérasi‘ yang sehat dilihat dari
segi pengelolaan koperasi yang baik (“thayyiban™).
d) BMT yané telah berkembang sehingga memenuhi syarat sebagai
BPR Syariah dapat dimintakan izin kepada Pemerintah menjadi
BPR (Syariah) dengan badan hukum koperasi atau perseroan

terbatas.®

®Depag. Rl, Pendirian., hal. 6.
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Timbul pertanyaan, bagaimanakah status hukum KSM-BMT dalam
peraturan perundang-undangan nasional, terutama sekali bila dikaitkan
dengan ketentuan pidana yang ada dalam Pasal 46 UU Pokok Perbankan
(UU Nomor 7 Tahun 1992).

Pasal 46 Undang-undang Pokok Perbankan menyebutkan ketentuan-

ketentuan sebagai berikut :

1. Barang siapa menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan
berupa giro, deposito berjangka, /sertifikat deposito, tabungan, atau
bentuk lainnya yang dipersamakan, dengan itu tanpa izin usaha dar
menteri sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 dan Pasal 17, diancam
dengan pidana penjara paling lama 15| (lima belas) tahun dan denda
paling banyak Rp 10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rapiah).

2. Dalam hal kegiatan secbagaimana dimaksud dalam ayat (1) dilakukan
oleh badan  hukum\ yang' berbentuk-persergan terbatas, perserikatan,
yayasan atau koperasi, maka jpenuntutan terhadap badan-badan dimaksud
dilakukan baik terhadap mereka yang memberikan perintah melakukan
perbuatan itu atau’ yang-bertindak sebagar pimpinan dalam perbuatan itm
atau terhadap kedua-duanya.’

Kalau diperhatikan ketentuan pasal di atas, jelas bahwa kegiatan

pengerahan dana masyarakat di luar bentuk bank sebagaimana ditetapkan
oleh undang-undang memang dilarang. Akan tetapi, jika pengerahan dan hal
tersebut dilakukan dalam bentuk kelompok simpan pinjam (KSP) atau

kelompok swadaya masyarakat (KSM) diperkenankan. Sebab, pengelolaan

9Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, cet. Pertama (Jakarta : Sinar Grafika, 2000),
hal. 118,
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dana dari dan untuk nasabah, seperti kelompok arisan, kelompok paguyuban
dan sebagainya. Adapun bukti hal itu diperkenankan adalah adanya proyek-
proyek pemerintah, seperti yang dilakukan oleh Bank Indonesia dengan
meluncurkan proyek hubungan bank dengan KSP/KSM (PHBK), dan proyek
peningkatan pendapatan petani keci]‘ (PAK) yang diluncurkan departemen
pertanian. '

Apabila KSM-BMT dikembangkan pada mulanya dalam bentuk
kelompok swadaya masyarakat, namun dalam perkembangan selanjutnya,
bila asetnya berkembang cukup .besar, maka KSM-BMT itu harus
dikembangkan menjadi lembaga keuanganformal sesuai dengan peraturan
perundang-undangan. Misalnya dalam | bentuk badan hukum PT. Bank
Perkreditan Rakyat Syariah (atau koperasi):

Adapun proses pendirian KSM-BMT perlu dilakukan langkah-
langkah sebagai berikut ;

1. Pengondisian
Yang dimaksud dengan pengondisian adalah lahglcah-langlcah
yang dilakukan oleh pemrakarsa dengan c;ctra menyampaikan ide
pembentukan kepada sekelompok masyarakat yang memiliki usaha
produktif, tokoh masyarakat, dan pemimpin formal. Alangkah lebih

baiknya kalau kelompok masyarakat tersebut telah memiliki wadah

Vrbid.



27

sebagai sarana untuk berkumpul seperti kelompok pengajian dan
kelompok arisan, sebab akan lebih mudah untuk menyosialisasikannya.

Setelah  ide térSebut dapat disosialisasikan, pemrakarsa
menjaring beberapa orang yang sudah memahami maksud dan tujuan
pendirian BMT. Selanjutnya, orlang tersebut (yang sudah memahami
maksud dan tujuan pendirian BMT) akan diajak bersama-sama untuk
menjadi badan pendiri. |

2. Musyawarah Pembentukan /Pendirian

Setelah pemrakars4’ dapat menjaring beberapa orang yang sudah
mengetahui maksud pendirian | | KSM-BMT, selanjutnya diadakan
musyawarah pembentukan atau pendirian:

Musyawarah, pendirian- harus-dapat.mengambil keputusan antara
lain sebagai benkut :
a. Risalah rapat pendirian.

b. Nama dan alamat KSM-BMT.

c¢. Penentuan personel pengurus.

d. Anggaran dasar (AD) dan anggaran rumah tangga (ART).
e. Modal awal dan sumbemya.

f. Rencana kertja.

g. Wilayah kerja.

h. Analisis daya dukung sosial/ekonomi di wilayah kerja."!

"'tbid, hal. 115-116,
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BMT didirikan oleh sekurang-kurangnya 20 (dua puluh) orang
dan sekurang-kurangnya 70% nasabah pendiri bertempat tinggal di-
sekitar BMT dalam satu 'désa/kelllrahan.lz

Pendirian BMT perlu ada pemrakarsa atan motivator yang telah
mengetahui tentang BMT. Pemfakarsa membentuk Panitia Penyiapan
Pendirian BMT (P3B) dengan mengundang para sahabat yang telah
setuju dengan gagasan pendirian BMT. P3B mencari modal awal atau
modal pamésang bagi BMT yang akan didirikan, sebesar Rp 5 juta
sampai Rpl0 juta, agar BMT dapat memulai kegiatan operasionalnya.
Modal awal ini dapat beérasal dad perseorangan, lembaga, yayasan,
BAZIS, pemodal atau sumber lainnya.~Dapat juga mencari orang-orang
yang diharapkan, bersedia, menjadi ;pemodal  bagi. pendirian BMT di
sekitar kawasan itu."

Pengelola , BM T .adalah,_mereka-yang, bekerja penuh (sepenuh
waktu dan hati) untuk BMT. Syarat-syaratnya adalah sebagai berikut :
1}Memiliki landasan iman dan sikap keikhlasan, mampu bekerja sama

dalam suatu pekerjaan khususnya dalam menumbubkembangkan
BMT;
2) Memiliki semangat dan komitmen yang kuat membela kaum dhuafa,

orang yang lemah, yang diniatkannya sebagai ibadaly;

pINBUK, Peraturan Dasar dan Contoh AD-ART BMT, (Takarta, t.t), hal 3.
Depag. RI. Pendirian ., hal. 27-28.
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3) Amanah, jujur dan berpotensi bekerja secara profesional;

4) Minimum berpendidikan D3/ sebaiknya S1 dan memiliki pengalaman
mengelola lembaga keuéngan;

5) Berasal dari daerah sekitar tempat didirtkan BMT dan bersedia
bertempat tinggal di sekitar BMT berkedudukan.

b. Struktur Organisasi BMT

Rapat Naspbah Tahunan

Badan Pengawas l

Syariah Ketua
+ 1
Baitul Mal Baitul Tamwil
v v v
Kasir/Pelmyanu Bidong © . Bidang
Nusabah Pembukuan Pembinyaan/Marketing

Sumber : PINBUK
Gambar 1 : Struktur Organisasi BMT
Uraian Tugas :
1) Badan Pengawas
Kewenangan dari badan pengawas adalah membuat kebtjakan
umum dan melakukan pengawasan pelaksanaan kegiatan sehingga sesuai
dengan tujuan lembaga.

Tugas :

Y rbid hal 29.
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a) Menyusun kebijakan umum Baitut Tamwil

b) Melakukan pengawasan kegiatan l

¢) Menyetujui pernbiayaan untuk suatu jumlah tertentu

d) Pengawasan tugas Ketua

€) Memberikan rekomendasi produk-produk yang akan ditawarkan ditinjau

dari syariah,
2)Ketua
Kewenangan dari ketua adalah memimpin jalannya Baitut Tamwil
sehingga sesuai dengan tujuan’ dan kebijakan umum yang digariskan oleh
Dewan Pengawas.
Tugas :

a) Membuat rencana kerja secara periodik yang meliputi :
(1) Rencana pemasaran
(2) Rencana pembiayaan
(3) Rencana biaya operasi

(4) Rencana keuangan

b) Membuat kebijakan khusus sesuai dengan kebijakan yang digariskan oleh
Dewan Pengawas

c) Memimpin dan mengarahkan kegiatan yang dilakukan oleh stafnya

d) Membuat laporan secara periodik kepada Dewan Pengawas, berupa :

(1) Laporan pembiayaan baru

(2) Laporan perkembangan pembiayaan
(3) Laporan dana

(4) Laporan keuangan.
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3) Kasir / Pelayanan nasabah
Kewenangan dari kasir atau pelayanan nasabah adalah memberikan
pelayanan kepada semua nasabah terutama nasabah penabung serta bertindak
sebagai penerima uang dan juru bayar Q(asir)
Tugas :
Sebagat kasir :
a) Menerima dan menghitung uang dan membuat bukti penerimaan
b) Melakukan pembayaran sesuai dengan perintah direktur
¢) Melayani dan membayar pengambilan.tabungan
d) Membuat buku kas harian setiap aklir jam kerja
€) Menghitung uang yang ada

f) Meminta pemeriksaan dari direktom

Sebagai pelayanan nasabah :

a) Memberikan penjelasan kepada €alon nasabah
b) Menangani pembukuan buku tabungan

¢) Mengurusi semua dokumen dan pekerjaan yang harus dikomunikasikan

dengan nasabah.

4) Pembukuan -
Kewenangan dari pembukuan adalah menangani administrasi

keuangan, menghitung bagi hasil serta menyusun laporan keuangan.
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Tugas ;

a) Melaksanakan kegiatan pelaksanaan kepada peminjam serta melakukan
pembinaan agar kredit tidak macet

b) Menyusun neraca percobaan

¢) Melakukan perhitungan bagi hasil bagi penabung dan peminjam

d) Menyusun laporan keuangan secara periodik.

5) Pembiayaan
Kewenangan  dari pembiayaan ~ ladalah melakukan kegiatan
pelayanan kepada pemimjam serta.melakukan pembinaan agar kredit tidak
macet.
Tugas :
a) Menyusun rencana pembiayaan
b) Menerima aplikasi permohonan pembiayaan
¢) Melakukan analisis pembiayaan
d) Mengajukan persetujuan kredit kepada komite
¢) Melakukan administrasi pembiayaan
f) Melakukan pembinaan nasabah

g) Membuat laporan perkembangan nasabah.”®

Selain alat kelengkapan organisasi di atas, agar BMT dapat

berkembang dan senantiasa sehat perlu ada pembinaan dan pengawasan

YMuhamad, Lembaga., hal. 115-117.
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BMT. Pembinaan adalah semua usaha mengarabkan pengelolaan BMT
dalam rangka pencapaian visi, misi, tujuan, fungsi, dan prinsip-prinsip BMT
yang dilaksanakan dengan ﬁﬁnsip bilhikmah wal mau ‘izatil hasanah.
Adapun pengawasan adalah kegiatan pemantauan, pemeriksaan, penilaian,
dan pengendalian terhadap pmgelolaan BMT.'" Pembinaaan dan
pengawasan BMT dilakukan oleh pengurus BMT dan PINBUK bagi BMT di
bawah binaan PINBUK dan PUSKOPFESY Dompet Dhuafa bagi BMT di
bawah binaan FESY.

PINBUK dalah Badam Pekerja dari) Yayasan Inkubasi Bisnis Usaha
Kecil (YINBUK). YINBUK (Yayasan Inkubasi Bisnis Usha Kecil) adalah
lembaga pengembangan swadaya .~ masyarakat yang berfungsi untuk
menumbuhkan, membina, Amengembangkan, dan, mengawasi BMT yang
didirikan oleh Ketua Umum IEMI, Kétua, Unum MUI dan Direktur Utama
BMI (Bank Muamalat, Indonesia), pada tanggal 15 Maret 1995."7 Pengurus
PINBUK dibentik di Pusat, Dati T dan Dati IT yang merupakan perwakilan
otonom dari YINBUK, tetapi berhubungan kerja langsung dengan PINBUK
Pusat dan PINBUK Dati | sesuai dengan hierarkinya, dan sesuai dengan
prinsip gerakan dan kemandirian. Pembentukan ini dalam rangka pembinaan

dan pengawasan BMT yang telah beroperasi.

YPINBUK, Peraturan., hal. 18.
Ibid.
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Untuk lebih jelasnya, berikut ini adalah bagan landasan pemberian
sertifikat operasi bagi pendiian BMT oleh PINBUK, dengan adanya

serttfikat ini BMT sudah dapat-beroperasi.

Naskah Kerjasama
Direktur BE dengan
Ketua Untum

v

4 “
Penpakuan
PHBK - BY

\. !

R

PINBUK
(sebagal LPSM)
\ y
B
Sertifikat
Operasi
. >

() 1 (=]

Sumber : PINBUK

Gambar 2 : Landasan Pemberian Sertifikat Operasi pada BMT
Selain melalui PINBUK, ada juga BMT di bawah binaan
PUSKOPFESY (Pusat Koperasi Forum FEkonomi Syariah) yang.didirikan
oleh Dompet Dhuafa Republika. Dompet Dhuafa didirikan pada tanggal 2
Juli 1993 yang merupakan bagian dari kesckretariatan Republika. Seiring
dengan perkembangan waktu ‘dan meningkatnya partisipasi masyarakat dan

tantangan yang dihadapi, Dompet Dhuafa mencatatkan diri sebagai yayasan
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sosial pada notaris Abu Yusuf, SH. dengan nomor akta 41/1994 dan resmi
menjadi unit - mandiri. Tujuan Dompet Dhuafa adalah menghimpun,
menggalang, dan mengelola 'dana ZIS (Zakat, Infak, dan Sedekah) dari
masyarakat luas. Untuk mencapai tujuan yang optimal maka Dompet Dhuafa
mempersiapkan beberapa pilar proéram, di antaranya program ekonomi
produktif melalui penguatan dan pengembangan jatingan Baitul Maal Wat
Tamwil (BMT) dan sosial.'® PUSKOPFESY adalah perpanjangan tangan
dari Dompet Dhuafa dalammembangun |jaringan kelembagaan ekonomi
syariah melalui pembinaan BMT-BMT. PUSKOPFESY mempunyai visi dan
misi membangun jaringan ekonomi syariah yang tangguh dan optimalisasi
ZIS dalam upaya memberdayakan ymat dan bertujuan :
1. Membangun jaringan kelembagaan-ekonemi-syariah
2. Mengoptimalkan pengelolaan dana Zakat Infak Sedekah (ZIS)
3. Mengembangkan model dan aplikasi ekonomijsyariah
4. Meningkatkan kualitas SDM pelaku jaringan ekonomi syariah.*”

Berikut ini adalah sistem informasi pemﬁinaan PUSKOPFESY

terhadap BMT :

¥Dokumen Dompet Dhuafz, 2000.
“Dokumen PUSKOFESY, 2000.
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Gamnbar 3 : Sistem Informasi PUSKOPFESY

DOMPET
DHUAFA

BMT//" BMT BMT
BMTF—p FESyq— BMT FESy
BM’I‘ BMT BMT

Sumber : DD Republika* FESY-=BMT{1997,:9}

D. Ciri-ciri Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)

BMT sebagai suatu lembaga keuangan yang berlandaskan syariah
mempunyai cirt-ciri tertentu. Ciri-ciri tersebut dapat dibedakan menjadi ciri-ciri
utama, ciri-cirl umum, dan ciri-ciri khusus.

1. Ciri~ciri Utama BMT
a. Berorientasi bisnis, mencari laba bersama, meningkatkan pemanfaatan

skonomi paling banyak untuk nasabah dan lingkungannya.
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b.Bukan lembaga sosial melainkan dapat dimanfaatkan untuk
mengefektifkan penggunaan zakat, infak dan sadaqah bagi kesejahteraan
orang banyak. |

¢. Ditumbuhkan dari bawah berdasarkan peran serta masyarakat sekitarnya.

d. Dumiltki bersama dan dikendalikan.oleh masyarakat kecil bawah dan dari
lingkungan BMT itu sendiri, bukan milik seorang atau orang dari
masyarakat itu.

e. Mengutamakan gerakan menabung dan peminjaman.”

2. Ciri-ciri Umum BMT

a. Merupakan lembaga keuangan bukan -bank yang dapat dijangkau dan
mampu menjangkaun masyarakat kecil bawah, beroperasi secara syariah.

b. Merupakan gabungan kegiatan-baital tamwil-danbaital maal.

c. Baitul tamwil berusahd Cintuk mengnmpulkan dana masyarakat dan
menyalurkan kepada'nasabah Kecil\bawzh qitituk modal usaha produktif.

d. Baitul mdl menerima zakat, infak, dan sadaqah | dan menyalurkannya
kepada asnaf menurut ketentuan syarish yang perkiraan pemanfaatan
paling produktif dan paling bermanfaat A

3. Cir-ciri Khusus BMT
BMT adalah lembaga yang dimiliki di bawah kendali masyarakat

setempat sehingga keuntungan yang diperolehnya menjadi milik dan hak

2pINBUK, Pedoman., hal. 1.
A Najmuddin Tamimi, Kesesuaian Operasional Pembiayaan Usaha BMT Khairul Amin
Martapura dengan Figh Islam, Skripsi Sarjana Syariah, (Banjarmasin : IAIN Antasart, 1999), hal. 13.
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masyarakat tersebut. Demikian pula, maju mundumya BMT sangat

ditentukan oleh masyarakat itu sendiri.

Selain itu, seharusnya BMT xﬁenﬁliki ciri-ciri khusus sebagai berikut :

a. Staf dan karyawan BMT bertindak proaktf, dinamis, tidak menunggu
tetapt menjemput calon nasabah pényimpan/ penﬁnjam, baik untuk dana
simpanan maupun untuk pembiayaan usaha. Sikap ini dikenal dengan
istilah teknik jemput bola, tidak menunggu.

b. Kantor dibuka dalam waktu tertentu dan dijaga oleh jumlah staf yang
terbatas, karena sebagian  besar staf) harus bergerak di lapangan untuk
mendapatkan simpanan,  ‘mendapatkan/ nasabah yang melaksanakan
pembiayaan usaha, dan memonitor - serta-tensupervisi usaha nasabah baik
calon penyimpan ataupun nasabah_peminjam_(pembiayaan usaha). Namun,
pembicaraan mengenai bisnis dan transaksi BMT dapat dilakukan di luar
kantor.

c. BMT mengadakan pengajian mtin secara berkala yang waktu dan
tempatnya (biasanya di madrasah, masjid atau mushalla) ditentukan sesuai
dengan kegiatan nasabah atau BMT.

d. Manajemen BMT adalah profesionat dan Islami :

1). Administrasi keuangan, pembukuan dan prosedur ditata dan
dilaksanakan dengan sistem akuntansi sesuai dengan Standar Akutansi
Indonesta yang disesuaikan dengan prinsip-prinsip Syariah. Untuk

BMT yang telah mampu (memitiki aset Rp 30 juta) disarankan untuk
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menggunakan sistem akuntansi BMT dengan komputerisasi yang
bemama Hasna Amala®, yang lebih memudahkan dalam membuat
laporan harian, bu]anaﬁ dan tahunan, baik neraca maupun rugi/laba,
catatan per nasabah, mencetak simpanan nlasabah, memantau sisa
angsuran pinjaman modal kélja nasabah, menghitung bagi hasil
dengan nasabah penabung dan nasabah peminjam, arsip surat-
menyurat, menghitung tingkat kesehatan BMT, dan berbagai proses
administrasi lainnya,

2). Proaktif, menganalisis /masalah .dengan tajam, dan menyelesaikan
masalah dengan adil.

3). Berpikir, bersikap, dan berperilaku ahisanu’ amaléd >

E. Prinsip Dasar Pengoperasian BMT Berdasarkan Syariah
BMT pada dasamya merupakan pengembangan dan konsep ekonomi
dalam Islam terutama dalam bidafng keuangan:-Istitah BMT adalah penggabungan
dari baitul maal dan baitul tamwil. Baitul maal adalah lembaga keuvangan yang
kegiatannya mengelola dana yang bersifat nirlaba (sosial). Sumber dana diperoleh
dari zakat, infak, sadaqah, atau sumber Jain yang halal. Kemudian dana tersebut
disalurkan kepada mustahik yang berhak atau untuk kebaikan. Adapun baitul

tamwil adalah lembaga keuangan yang kegiatannya mepghimpun dan

2y aitu sistem aplikasi BMT yang dikeluarkan oleh PINBUK,
“Depag, R, Pendirian., hal. 4-5.
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menyalurkan dana masyarakat dan bersifat profit motive. Penghimpunan dana
diperoleh melalui simpanan pihak ketiga dan penyalufannya dilakukan dalam
bentuk pembiayaan atau investasi, yﬁng dijalankan berdasarkan prinsip syariah.
Sebagaimana lembaga keuangan Islam ldinnya® ketentuan yang
mendasari pengelolaan BMT adalah syariah Islam.
1.Islam mengajarkan bahwa manusia adalah makhluk Allah yang diciptakan
untuk mengemban amanah Allah.
“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat (tugas-tugas keagamaan)
kepada langit, bumi dan gunung-gunung, “maka semuanya enggan untuk

memikul amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan

dipikullah amanat itu oleh manusia Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan

amat bodoh".”

“Dan tidak ada suatu binatang |melata- (segenap makhluk Allah yang

bernyawa) pun di bumi melainkan”Allah-lah-yang memberi rizkinya, dan Dia

mengetahui tempat berdiam binatang itu dan tempat penyimpanavnya (dunia
» 26

dan akhirat). Semuanya tertulis dalam Kitab yang nyata (Eauh mahfuz)”.

Syariat (hukum) Islam “yang- mengatur tata sosial merupakan sebuah
sistem kontrol sosial yang dibentuk” untuk-tujuan memelihara suatu masyarakat
yang teratur di kalangan manusia. la menunjukkan jalan yang benar guna
mencapai kehidupan yang ideal. Ja menetapkan tanggung jawab individu dan
kolektif dengan cara yang adil, dinamis dan serasi, berdasarkan orientasi

masyarakat yang diridai Allah ¥

M Rusli Karim (ed) dkk, Berbagai Aspek Ekonomi Islam, (Yogyakarta : PT. Tiara Wacana
bekerjasama dengan P3EI UIL, 1992), hal. 128.

BQS. Al-Ahzab (33): 72.

%QsS. Hud (11) : 6.

T'M. Rusli Karim (ed) dkk, Berbagai., hal. 15.
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2. Adanya ketentuan larangan dalam Islam terhadap praktik-praktik riba’ dalam
Sistem Ekonomi Islam sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur'an sebagai

berikut :

“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan
tinggalkanlah sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang
beriman. Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba) maka
ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu
bertobat (dari pengambilan riba), maka bagimu ivokok hartamu; kamu tidak
menganiaya dan tidak (pula) dianiaya (dirugikan).

“Orang-orang yang makan (méngambil).riba, tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang-orang _yang.kemasukan syaitan lantaran (tekanan)
penyakit gila. Keadaon mercka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka
berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal
Allah telah menghalalkan jual >beli 'dan méngharamkan riba. Orang-orang
yang telah sampai kepadanya larangan dari| Tuhannya, lalu terus berhenti
(dari mengambil riba), maka baginya apa. yang telah diambiinya dahulu
(sebelum datang larangan); dan'-urusannya—(terserah) kepada Allah. Orang
yaang mengulangi (mengambil riba), maka orang itw adalah penghuni-
penghuni neraka; mercka kekal di- dalammya.” Allah, memusnahkan riba dan
menyuburkan sedekah. Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang tetap
dalam kekafiran, dan selalu berbuat dosd ¥

“Hai orang-orang yang “beriman,  janganiah~kamu, memakan riba dengan
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat
keberuntungan.

“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada
harta manusia, maka riba itu tidak bertambah pada sisi Allah. Dan apa yang
kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan
Allah, maka (vang berbuat  demikian) itulah  orang-orang yang
melipatgandakan (pahalanya). ™'

Q8. Al-Bagarah (2) : 278 - 279.
PQS. Al-Bagarah (2) : 275 - 276.
*9QS. Ali Imran (3) : 130.
*1QS. Ar-Ruum (30) : 39.



42

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan Jjalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama suka di antara kamu, ">

Kemudian lebih lanjut dijelaskan secara terperinci dalam Hadits Rasulullah

saw:

“Janganlah emas dengan emas dan perak dengan perak melainkan dengan
kuantitas yang sama, tetapi tukarkanlah emas dengan perak menurut yang
kami sukai. "

“Janganlah menukar emas dengan emas dan perak dengan perak melainkan
dengan kuantitas yang sama dap-jangan menukarkan suatu barang yang sama
dengan kuantitas yang lebih sedikit dan janganlah menukar barang yang ada
dengan barang yang tidak ada.””’

“(Juallah) emas dengan emas sama timbangannya, sama bandingannya; dan
perak dengan perak sama timbangannya, sama bandingannya. Barang siapa
menambah atau minta tambah maka-itu riba.”

Beberapa hadis di jatas, megerangkan—bahwa ~unsur-unsur riba’ tidak hanya
terdapat pada transaksi uang tetapi jugaterdapat pada semua bentuk transaksi
barter ketika seseorang hmenerimay, kelebiha~atau\ di atas komuditas yang
dipertukarkan.

Kemudian, dari hadis-hadis di atas juga diisyaratkan, agar manusia
menghindari penggunaan sistem perdagangan atau penyewaan barang ribawi

dengan imbalan barang ribawi lainnya dengan memperoleh kelebthan baik

kuantitas maupun kualitas, menghindari penggunaan sistem yang menetapkan

308, An-Nisaa’ (4) : 29. : o

®HR. Bukhari, dikutip dari : Afzalurrahman, Deoktrin Ekonomi Islam, (ter.), Jilid 3,
(Y ogyakarta PT. Dana Bhakti Wakaf, 1996), hal. 91.

#1bid.

BHR. Muslim. Dikutip dari : A Hasan, Bulugul Maram, (terj), Jilid II (Bandung : CV.
Diponegoro, 1985), hal. 418.



di muka tambahan atas hutang yang bukan atas prakarsa yang mempunyai

hutang secara sukarela.

3. Scbagaimana Lembaga Perbénkan Islam,® dalam menjalankan usaha
komersialnya, BMT mempunyai tiga prinsip operasional yang terdiri atas
sistem bagi hasil, sistem jual beli (I.Jerdaga'ngan), dan sistem fee (jasa) :

a. Sistem Bagi Hasil
Sistem ini adalah suatu sistem yang meliputi tata cara pembagian hasil
usaha antara penyedia dana, denpan’ pengelola dana; baik antara BMT
dengan penyimpan dana maupun antaraOBMT dengan nasabah penerima
dana. Dalam s;stem bag hasil ini pada dasarnya adalah penentuan proporsi
berbagi keuntungan pada saat-akad dilakukan. Kejadian atau pelaksanaan
berbagi keuntungan ,itu  dilakukan_adalah pada saat-keuntungan telah ada
dan telah kelihatan menurut proporsi yang telah disepakati.

b. Sistem Jual Beli
Sistem ini merupakan suatu sistem yang menerapkan tata cara jual beli,
yakni BMT mengangkat nasabah sebagai agen BMT untuk melakukan
pembelian barang atas nama BMT. Kemudian BMT akan bertindak sebagai
penjual bmg tersebut kepada nasabah dengan harga sejumlah harga beli
ditambah keuntungan bagi BMT. Dalam sistem jual beli ini dapat dilakukan

dengan cara membayar tangguh, yaitu pada saat benda yang diperjual-

¥Kamaen Perwataatmadja dan Muhammad Syafi'i Antonio, Apa dan Bagaimana Bank Islam,
(Yogyakarta : Dana Bhakti Wakaf, 1992), hal. 88.



belikan itu telah dimanfaatkan dan telah menghasilkan nilai vang untuk
membayar sesuai dengan jadwal atas kesepakatan dan afas analisis usaha
yang dilakukan.- |

c. Sistem fee (jasa), meliputi seluruh layanan nonpembiayaan yang diberikan

oleh BMT.

4, Karena BMT merupakan ILembaga Keuangan non-Bank, maka status
keorganisasiannya berbentuk Kelompok Simpan Pinjam (KSP) atau Kelompok
:Swadaya Masyarakat (KSM).¥<Hal<ini disesuaikan dengan Undang-undang
No. 7 Tahun 1992, pasal 16 ayat (1) : Setiap pihak yang melakukan kegiatan
menghimpun dan dan masyarakat /dalam “bentuk simpanan berupa Giro,
Deposito berjangka, Sertifikat Deposito, Tabungan atau bentuk lamnya yang
dipérsamakan dengan_itu ‘wajib’ terlebii“datinlu memperoleh izin usaha sebagai
Bank Umum atau Bank Perkeriditan/Rakyat' dari Menteri, kecuali apabila
kegiatan menghimpun dana’ dari ‘masyarakat dimaksud di atas dengan undang-
undang tersendiri. Dengan demikian, KSM mempunyai hubungan dengan Bank
Indonesia (BI) dalam bentuk Proyek Hubungan Bank dengan Kelompok
Swadaya Masyarakat (PHBK.BI). Bank Indonesia memberikan izin kepada
Lembaga Pengembangan Swadaya Masyarakat (LPSM) tertentu yang telah

disiapkan oleh Majlis Ulama Indonesia (MUI), Ikatan Cendikiawan Muslim

star Abadi dkk, Pedoman., hal. 5.
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Indonesia (ICMI) dan Bank Muamalah Indonesia (BMI) yang bernama Pusat

Inkubasi Bisnis Usaha Kecil (PINBUK) untuk membina KSM.

F. Produk-produk BMT

Secara fungsional, operasional BMT adalah hampir sama dengan BPR
Syariah. Yang membedakan hanyalah pada sist lingkup dan struktur. Dilihat ldan'
fungsi pokok operasionai BMT, ada dua fungsi pokok kaitannya dengan kegiatan
perekonomian masyarakat, yaitu fungsipengerahan dana (finding) dan fungsi
penyaluran dana (financing).*®

Dari kedua fungsi tersebut, sebagai lembaga keuangan Islam, bak itu
BMI, BPRS maupun BMT memiliki<“dua-jenis dana yang dapat menunjang
kegiatan operasinya, yaitu dana bisnis dan dana jbadah.® Dana bisnis sebagi input
dana dapat ditarik kembali oleh pemiliknyg. Akan tetapi;~dana ibadah sebagai
input dana tidak dapat ditarik kémbali- 0leh ‘yang beramal, kecuali input dana
ibadah untuk pinjaman.

Sesuai dengan fungsi dan jenis dana yang dapat dikelola oleh BMT,
selanjutnya melahirkan berbagai macam jenis produk pengerahan dan penyaluran
dana oleh BMT.

1. Produk Pengerahan Dana
Pelayanan jasa simpanan yang diselenggarakan BMT adalah bentuk

. simpanan yang terikat dan tidak terikat atas jangka waktu dan syarat-syarat

3K amaen A. Perwataatmadja dan Muhammad Syafi’i Antonio, Berbagni., hal. 129.
Woys
Ihid
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tertentu dalam penyertaan dan penarikannya. Berkaitan dengan itu, jenis

sinpanan yang dapat dikumpulkan BMT adalah sangat' beragam sesuai

dengan kebutuhan dan kemudahan yang dimiliki simpanan tersebut.
Adapun jenis akad yang berﬁubungan dengan penghimpunan dana

di BMT adalah Akad Simpanan Wadi’ah dan Mudérabah.

a. Akad Wadrah adalah akad penitipan barang atau dana oleh pemilik
kepada BMT untuk dipelihara dan dijaga dengan semestinya dan
mengembalikannya sewaktu-wakt''si pemilik menghendakinya. Adapun
dasar hukum akad Wadf’aly ini sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an
dan Hadits Nabi saw :

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu| sekalian untuk menyampaikan
amanat (titipan) kepada orang-orang yang berhak menerimanya.

“Jika sescorang) dari “kalian percaya kepada.yang lainnya, maka
hendaklah yang diserahi__amanah itu  menunaikan amanahnya dan
hendaklah ia takut kepada Alloh. i .

“Tunaikanlah amanah (titipan) | kepada .yang-berhak menerimanya dan
Jangan membalas khianat terhadap orang yang telah mengkhianatimu. "%

Pelaksanaan hubungan akad wadrah di dalam perbankan Islam
(termasuk BMT) harus mengacu kepada usaha yang menerapkan prinsip
keadilan, kebersamaan, dan efesiensi. Adapun penerapan konsep syariah
dalam hubungannya dengan muamalah harus diusahakan semaksimal

mungkin dan mengerahkan semua fasilitas dan potensi yang ada dalam

Q8. An-Nisaa’ (4) : 58.
Q8. Al-Bagarah (2) : 283,
“HIR. Abu Daud dan Timmizi.
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upaya meningkatkan kesejahteraan hidup. Selain itu juga harus memenuhi

rukun wadi’ah, yaitu : a). pemberi dan penerima amanah, b). barang atau

uang yang diamanahkan, daﬁ c). ijab kabul (perjanjian/persetujuan).
Berdasarkan pertanggungjawaban atas barang yang dititipkan,

wadt’ah dibedakan menjadi dua macam

1). Wadr"ah Yadal Amanah

Karena akadnya adalah saling mempercayai, dengan demikian

penerima amanah tidak' mengganti jika barang yang dititipkan tersebut
hilang atau rusak, kecuali adanyaunisur kelalaian si penerima amanah.
Hal mi didasarkan kepada hadis:
“Barang siapa dititipi- suatu titipan| maka tidak ada tanggungan
atasnya.”® “Tiada pertanggungan bagi peneriman titipan, selain
yang  khianat.* “Tiada pertanggungan. bagi~orang yamg diberi
amanah. "

Menurut pendapat-Imam \Malik, bahwa “ia (seseorang) boleh
menitipkan barangnya.kepada orang. yang dipercayainya dan tidak ada
keharusan untuk menggantinya.”*

2). Wadr"ah Yadal Pamanah
Adakalanya barang titipan itu berkembang dan mendatangkan

hasil. Berhubung dengan tiada nash yang sharh mengenai hal itu,

maka mujtahid telah mengemukakan hasii ijthadnya dalam

" “HR. Ibnu Majah,

“*HR. Darulquthni.

HR. Baihagi. :

**Tbnu Rusyd, Biyadatul Mujtahid, Jilid 4, (Jakarta : Puataka Amani, 1995), hal. 468.



mendudukkan perkara ini. Imam Malik, Al-Lais, Abu Yusuf, dan
segolongan fuqaha’ menetapkan apabila penerima titipan menerima
barang, maka keuntux;gan barang itu halal baginya, meskipin ia
melakukan ghashab atas barang tersebut.

Imam Abu Hanifah méngemukakan, bila penerima titipan itu
memakainya dan dikembalikan dalam keadaan seperti semula, maka ia
tidak perlu memberi imbalan. Akan tetapi, bila ia mengembalikan
barang lain (meskipun|sama), ia" haris memberi imbalan sehubungan
dengan ‘pemakaiannya. Karena /penerima amanah mempergunakan
barang tersebut untuk mengambil mianfaatnya, pihak penanggunglah
yang harus bertanggung jawab ‘atas kerusakannya.’

Berdasarkan pendapat-para Afiigoha’ di. atas, sebagai upaya
untuk  mempertahankan. , dan . menjalankan misi BMT, dalam
operasionalnya simpanan_wadi’ah.dikenakan biaya administrasi. Dana
yang disimpan, kemudian diputar oleh BMT, oleh BMT kepada
penyimpan dana dapat diberikan berupa bagi hasil sesuai dengan

Jjumlah dana yang ikut berperan dalam pembentukan laba bagi BMT.

b. Akad Muddrabah, adalah suatu akad antara pihak pemilik dana (séhib al-
mdl) dengan pihak yang bertanggung jawab atas pengelola (mudrib),

dalam hal ini BMT, dengan perjanjian mendapatkan pembagian dari hasil

TIbid, hal. 469.
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pengelolaan usaha, dan manakala rugi sdhib al-mdl tidak mendapatkan
imbalan dari kerja keras dan manajerial skill yang disumbangkannya.
Variasi jenis simpanan yang berakad mudharabah dapat dikembangkan
menjadi berbagai macam simpanan, berupa Simpanan Idul Fitri, Simpanan
Idul Qurban, Simpanan Haji, Simpénan Pendidikan, Simpanan Kesehatan,
dan lain-lain.

Selain kedua jenis simpanan tersebut, BMT juga mengelola dana

ibadah seperti Zakat, Inf: 4 (ZIS), yang dalam hal ini BMT

dapat berfungsi sebagai dm %

2. Produk Penyaluran Dana :%)
Sebagaimana telah dikemiikakaf'- j | awal bahwa BMT direkayasa

menjadi lembaga W\@néﬁag(lsur. K glbaga ekonomi yang

bersifat komersial bisnis d']glinﬁ mperbaiki dan mengembangkan

perekonomian umat. }WE @NEang terlibat dalam sistem

ekonomi Islam ditentukan adanya hubungan akad (perjanjian). Berkenaan
dengan hal itu, dana yang dikumpulkan dari nasabah BMT harus disalurkan
dalam bentuk pinjaman (kredit) kepada nasabahnya.
Pinjaman dana kepada nasabah disebut juga pembiayaan.
 Pembiayaan adalah suatu fasilitas yang diberikan BMT kepada nasabahnya
untuk menggunakan dana yang telah dikumpulkan BMT dari nasabahnya.
_ Orientasi pembiayaan yang diberikan adalah untuk mengembangkan dan atau

meningkatkan pendapatan nasabah dan juga BMT. Sasaran pembiavaaniiny
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adalah di semma sektor perekonomian. Adapun jenis-jenis pembiayaan yang
dikembangkan BMT, semuanya mengacu pada dua jenis akad, vaitu akad
" syirkah dan akad jual beli. Dz;n' kedua akad imi dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan yang dikehendaki BMT dan nasabahnya. Di antara pembiayaan
yang dikembangkan BMT adalah :

a. Pembiayaan Bai'u Bit siman A4jil (BBA) atau akad jual beli, yaitu suatu
perjanjian pembiayaan yang disepakati antara BMT dengan nasabahnya.
BMT menyediakan dananya unfuk sebuad investasi ;'1tau pembelian
barang modal dan usaha, mnasabahnya yang kemudian proses
pembayarannya dilakukan- secara miencicil atan angsuran.  Jumlah
kewajiban yang harus dibayar| oleh  pentinjam adalah jumlah atas harga
barang modal dan mark-up yang-disepakati.®® Halni mengacu pada nash
Al-Qur’an :

“Hai orang-orang. yang, beriman—janganlah kamu memakan harta

sesamaniu dengan' jalan-yang' batil—kecuali “dengan jalan perniagaan

yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu.”® “Allah telah

menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba’. "

b. Pembiayaan Murabahah (MBA). pembiayaan berakad jual beli.
Pembiayaan murabahah pada dasarnya merupakan kesepakatan antara
BMT sebagai pemilik modal dan nasabahnya sebagai peminjam, dengan

prinsip seperti pembiayaan Bai’u Bit $dman Ajil (dengan akad jual beli),

“*Kamaen A. Perwataatmadia dan Muhammad Syafi’i Antonio, Berbagai., hal. 130.
“QS. An-Nisa’ (4) ; 29.
*QsS. Al-Bagarah (2) : 275.
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hanya saja proses pengembaliannya dibayarkan pada saat jatuh tempo
pengembaliannya.’!

¢. Pembiayaan Mudirabah (MDA) atau akad syirkah, yaitu svatu perjanjian
pembiayaan antara BMT dengan nasabah. BMT menyediakan dana untuk
penyediaan modal kerja sedangkzin peminjam berupaya mengelola dana
tersebut untuk pengembangan usahanya. Jenis usaha yang dimungl;inkan
untuk diberikan pembiayaan adalah usaha-usaha kecil seperti : pertanian,
industri rumah tangga, dam perdagangan® Hal ini berdasarkan Nag Al-

Qur’an dan Hadis Nabi saw’ :

“Dan sesungguhnya kebanyakan |dari’ orang-orang yang berkongsi itu
sebagian besar mereka \berbuat “dzalim kepada sebagian lain kecuali
orang-orang yang berimarn dan merigerjakan amal shaleh. "™

“Jikalau saudara-seudarap—itu—lebih | dari ) seorang, maka mereka
bersekutu dalam'yang sepertiga it >

“Dan sebagian dari mereka-orang-orang yang berjalan dimuka bumi,
mencari sebagian dari karunia Allah=">’

“Allah swt. telah bersabda : Aku menyertai dua pihak yang sedang
berkongsi selama satu dari keduanya tidak mengkhionati yang lain,
seandainya berkhianat maka aku keluar dari penyertaan tersebut. >

d. Pembiayaan Musydrakah (MSA) atau pembiayaan dengan akad syirkah

adalah penyertaan BMT sebagai pemilik modal dalam snatu usaha yang

*"Muhamad, Lembaga., hal. 119,
2Ibid, hal. 120.

PQS. As-Sad (38) : 24.

Q8. An-Nisd’ (4) : 12.

Q8. Al-Muzammil (73) : 20,
HR. Abu Daud (Hadis Qudsi).
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antara risiko dan keuntungan ditanggung bersama secara berimbang
dengan porsi penyertaan.

e. Pembiayaan Al-Qardul Hasan atau pembiayaan dengan akad ibadah
adalah suatu perjanjian pembiayaan antara BMT dengan nasabahnya.
Hanya nasabah yang dianggap layak yang dapat dibeﬁ pinjaman ini.
Kegiatan yang dimungkinkan untuk diberikan pembiayaan ini adalah
nasabah yang terdesak dalam melakukan kewajiban-kewajiban nonusaha
atau pengusaha yang menginginkan usahanyé bangkit kembali yang oleh

karena ketidakmampuannya untuk melunasi kewajiban usahanya.

G. Manajemen Dana dan Perhitungan Bagi Hasil

Dana yang telah dikumpulkan-BMT-dar titipén dan pihak ketiga atau
titipan lainnya perlu |dikelola ‘dengan -penuh, amanah &an istigomah, dengan
hampm dapat mendatangkan keuntungan; baik’| bagi nasabah maupun BMT.
PI‘J:IlSip utama yang harus™ dikembangkan™ BMT /.dalam kaitannya dengan
manajemen dana adalah, bahwa BMT harus mampu memberikan bagi hasil
kepada penyimpan dan minimal sama dengan atau lebih besar dari suku bunga
yaﬁg berlaku di bank konvensional, dan mampu menarik bagi hasil dari debitur
rendah daripada bunga yang berlaku di bank konvensional. |

Oleh karena itu, upaya manajemen dana BMT perlu dicarikan secara batk
dan dapat menunjukkan kredibilitas kepada masyarakat sehingga mempunyai

kepercayaan yang tinggi untuk menyimpan dana.
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Secara mendasar, prinsip-prinsip operasional lembaga keuangan Islam
termasuk BMT adalah pembagian keuntungan atau bagi hasil, dan ini ciri utama
bagi lembaga keuangan tanpa bunga. rata cara perhitungan bagi hasil yang dapat
ditempuh dalam operasional BMT ini antara lain sebagai berikut :

1. Bagi hasil dihitung berdasarkan pendapatan (hasil usaha), bukan keuntungan
yang diperoleh,
2. Besarnya nisbah (porsi) bagi hasil untuk pembiayaan ditentukan sesuai
_dengan kesepakatan antara BMT, dengan Nasabah.
3. Penentuan nisbah oleh BMT udilakukan) dengan mempertimbangkan tingkat
keuntungan yang ingin diperoleh-BMT.
Adapun teknik yang dapat( dilakikan dalam perhitungan bagi hasil

adalah dengan menggunakan rumus perhitungan, SrT/SrsT x K x N.

SrT = Saldo rata-rata Tabungan

SrsT = Saldo rata-rata seluruh Tabungan

K = Keuntungan BMT dar hasil penggunaan dana Tabungan
Muddrabah

N = Nigbah antara BMT dan Nasabah (berdasarkan kesepakatan awal,

misalnya 60% : 40%)

Contoh :

Srt = 400.000,00/SrsT = 510.000.000,00 x K = 15.200.000,00 x N = BMT 60%
=7.152 untuk BMT.

Srt = 400.000,00/SrsT = 510.000.000,00 x K = 15.200.000,06 x N = Penabung
40% = 4.768 untuk Penabung.
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Adapun teknik perhitungan bonus adalah dengan rumus perhitungan

SrT/SrsT x K x B,

ST = Saldo rata-rata Tabungan

SrsT = Saldo rata-rata seluruh Tabungan

K = Keuntungan BMT dari hasil penggunaan dana Tabungan Wadi’ah
Yadal Ddmdmah.

B = Bonus (misal 20% dari pendapatan BMT)

Contoh :

St = 300.000,00/SrsT = 175.000:000,00 % K = 4.500.000,00 x B = 20% =

1.542 bonus penabung.”’

H. Pengendalian Pembiayaan

Fungsi utama BMT | adalah= melalkiikanTpengumpuian dan penyaluran
dana. Penyaluran dana yang dildkukan BMT adalsh suatu pembertan pembiayaan
kepada debitur yang membutitikan, ) baik “intuk /modal usaha maupun untuk
konsumsi. Praktik pembiayaan yang sebenamya dijalankan lembaga keuangan
Islam adalah pembiayaan dengan sistem bagi hasit atau syirkah. Praktik syirkah
terkemas ke dalam dua jenis pembiayaan, yaitu pembiayaan muddrabah (MDA)
dan pembiayaanmMusydrakah (MSA). Dua jenis pembiayaan laionya adalah
terkemas ke dalam pembiayaan berakad sistem jllal;beli, yaitu pembiayaan

murdbahah (MBA) dan pembiayaan bai 'u bit saman ajil (BBA).

Mstar Abadi, Pedoman., hal. 28 - 29
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Dalam upaya melakukan transaksi pembiayaan tersebut agar sama-sama

mempefoleh keuntungan, maka perlu memperhatikan prinsip-prinsip pembiayaan

yang sangat dimungkinkan mempengaruhi bahkan bisa menghambat keberhasilan

yang diharapkan BMT dan nasabahnya, sekaligus melakukan pengendalian

terhadap pelaksanaan dari suatu pembiayaan. Prinsip-prinsip analisis pembiayaan

itu antara lain :

L.

2.

karakter, yaitu penilaian terhadap karakter atau kepribadian calon debitur.

kapasitas, yaitu kemampuan  untuk melunasi kewajiban-kewajibannya dari

* usaha yang telah dan akan dilakukannya‘yang dibiayai dari pembiayaan pihak

BMT.

kapital (dana/modal), yaitu penilaian terhadap modal yang dimiliki oleh calon

- debitur yang  diukur pdari posisi |“pertsahaan ssecara keseluruhan yang

ditunjukkan oleh ratio finanicial-nya, dan, penekanan pada komposisi
modalnya.
barang jaminan (collateral), yaitu barang-barang jaminan yang dimiliki calon

debitur.

. kondisi, yaitu situasi dan kondisi politik, sosial dan ekonomi pada suatu kurun

waktu tertentu yang kemungkinannya akan dapat mempengaruhi kelancaran

usaha para calon debitur.*®

Erbid, hal. 36,
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Demikianlah mekanisme kerja BMT. Dengan pola manajemen dan
pengelolaan yang profesional BMT diharapkan mampu menjadi lembaga
pendukung kegiatan ekonomi maéyarakat bawah dan kecil dengan berlandaskan
syariah. Dengan menyimpan uang di BMT, insya Allah dana akan aman,
bermanfaat untuk masyarakat banyak, orang miskin dan fzkir, dan lebih dari itn
akan menguntungkan dengan mendapat bagi hasil yang tidak akan jauh berbeda
beéamya dengan jumlah yang dibayarkan oleh lembaga-lembaga keunangan
konvensional lainnya (dengan sistemn bunga)./Selain ity, simpanan di BMT akan
be‘pas dani unsur riba, aman dan menguntungkan di dunia dan akhirat kelak jika

kita kerobali kepada-Nya.



BAB HI
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Sekilas BMT di Kota Banjarmasin

Seiring dengan program pemerintah untuk memberdayakan usaha-usaha
kecil yang merupakan bagian terbesar dan pelaku ekonomi di Indonesia, maka
kehadiran BMT sebagai lembaga keuangan Islam sangat diperlukan di tengah-
ten'gah masyarakat. BMT dilahirkan dengan uluran tangan para aghnia (orang
berada) dengan maksﬁd membantt” usaha-usaha kecil rakyat yang memerlukan
modal usaha yang di atar secara terpola «dan-berkesinambungan yang bersifat
bisnis. Bantuan kepada ekonomi -takyat latau_usaha kecil dalam permodalan
tersebut dengan sistem bagi hasil sesuai dengan anjuran Islam, sehingga orang
terhindar dari praktik riba/'menggandakan pang:

Perkembangan dan pertimibithan /BMT /di Banjarmasin tidak sepesat
pertumbuhan BMT di Pulain Jawa. (BMT | di-Banjamiasin masth sangat minim,
untuk wilayah kota hanya ada lima BMT. BMT yang pertama berdiri adalah
BMT Ummah yang berdiri pada bulan November 1995, BMT yang kedua adalah
BMT Ukhuwah yang berdiri pada bulan Aprl 1999, BMT yang ketiga adalah
BMT Amanah yang berdiri pada tanggal 6 November 2000, BMT yang keempat
adalah BMT An-Noor yang berdiri pada tanggal 15 Maret 2001, dan BMT yang

kelima adalah BMT Syariah yang berdiri pada tanggal 21 Mei 2001.

57
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BMT Ummah adalah sebuah lembaga keuangan Syariah yang berbadan
hukum Koperasi Syariah No. 78 / BH / KDK / 16.10 / XI'/ 1999. BMT Ummah
mempunyai tyjuan menggatang -kekuatan ekonomi umat secara Islami dan
membantu usaha ekonomi kecil dalam rangka mengentaskan kemiskinan atas
dasar ukhuwah islamiyah serta mencari peluang usaha bisnis di tengah kondisi
perekonomian yang penuh gejolak persaingan.

BMT Ummal; yang beralamat di Jalan Sulawesi RT. 16 No. 1 Kelurahan
Pasar Lama Kecamatan Banjar Barat Kota Banjarmasin sekarang mempunyai dua
unit tetapi dengan nama yang lain yaitt BMTAgabah yang beralamat di Jalan
Sutoyo S. RT 16 No. 160 dan BMT Madani di|Jalan Pangeran Antasari RT 15
No. 7. Walaupun demikian BMT “tersebut’ dalam pengelolaan yang sama. Dari
mulai dioperasikannya pada bulan November 1995, sampai.akhir bulan Mei 2001
jumlah nasabah BMT Ummah sebanyak 5620 orang yang menangani nasabah
simpanan dan pinjaman, sekarang jumlah nasabah simpanan 1520 orang dan
nasabah pembiayaan‘ 4100 orang sedangkan vang aktif 2400 orang. Jumlah
tersebut gabungan merupakan dari BMT Agabah dan BMT Madani dengan
jumlah pegawai keseluruban 39 oréng. Produk pembiayaan BMT Ummah adalah
pembiayaan al-Bai'u Bit saman Ajil, pembiayaan Muddrabah, pembiayaan Al-
Qardul Hasan, pembiayaan Musydrakah dan pembiayaan Murdbahah. BMT

Ummah selama perkembangannyzi lima tahun terakhir mampu mengucurkan
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pembiayaan mencapai Rp 3 milyar lebih dan rata-rata kucuran dana mencapai Rp
750 juta — 800 juta per tahun.’

BMT Ukhuwah yang berbadan Hukum No : 27/BH/KDK. 16.10/XIV
20(?0 beralamat di Jalan Veteran No. 261-B RT 24 sekarang juga memiliki satu
unit cabang, nama BMT “nya sama yang beralamat di Jalan Belitung Darat No.
366. Ia mempunyai modal awal Rp 18 juta dengan jumlah nasabah 2506 orang
per 30 Juni 2001 dengan aset Rp 502 juta. BMT Ukhuwah mempunyai pegawai
sebanyak 12 orang, pembiayaan, usahanya ‘ada lima, yaitu pembiayaan
Muddrabah/bagi  hasil, pembiayaan  Musydrakah/penyertaan, pembiayaan
Murdbahah/jual beli tunai, pembiayaan Bai'u Bit saman Ajil, dan pembiayaan A/
Qardul hasan, sedangkan untuk  simipanan | nasabahnya ada lima juga yaitu
simpanan Mudharabah, | simpanan . santri/pelajar/mahasiswa, simpanan haji/
umrah, simpanan walimah dan_simpanan Qurban/Agiqah. BMT Ukhuwah
memberikan pembiayaan yang, bergerak, di bidang sektor kredit kendaraan dan
sektor industri rumah tangga rotan.*

BMT Amanah yang beralamat di Jalan KS. Tubun No. 70 mempunyai
modal awal Rp 10 juta dengan jumlah nasabah 127 orang dengan aset Rp 70 juta
dengan jumlah pegawai 4 orang. Produk pembiayaannya menggunakan sistem

jual beli dalam hal peminjaman tetapi bisa ditawar, tabungan, dan simpanan

l‘Wawanc:ara dengan pengelola BMT Ummah, di- Banjarmasin, tanggal 1¢ Juli 2001,
2Wawancara dengan pengelola BMT Ukhuwah., di Banjarmasin, tanggal 13 Juli 2001.
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berjangka dari pendapatan per bulan. Kelemahan yang dirasakan oleh BMT
Amanah adalah dari segi dana yang kurang.’

BMT An-Noor yang befalamat di Jalan Niaga Timur Lantai IT Pasar
Cempaka No. 6 yang mempunyai modal awal Rp 17 juta dengan jumlah nasabah
175 orang dengan aset pada bulan Juli 2001 sekitar Rp 101 juta, jumlah pegawai
8 orang dengan produk yang ditawarkan Bai’u Bit saman Ajil dan Qardul Hasan.*

BMT Syariah didirikan oleh para dosen dan Fakultas Syariah IAIN
Antasari yang beralamat di Jalan Jend."A Yani Km. 4,5 .Komplek TIAIN Antasari
Banjarmasin. BMT ini mempunyai modal awal Rp 23 juta dengan jumlah nasabah
51 orang dan jumlah pegawai 5 orang. Motivasi para dosen syariah mendirikan
BMT Syariah adalah sebagai media praktik tentang kelembagaan ekonomi yang
bertuyjuan mempercepat pertumbuhan_ekonomi masyarakat. sekitar kampus. Para
nas‘abah BMT Syariah ini adalah.25% dalam kampus dan 25% masyarakat luar
kampus. Produk pembiayaannya. adalah sistem Muddrabah, sistem Musydrakah,
sistem Murébahah (penjualan dengan tambahan untung), kredit al-Bai'u Bit
§ aman Ajil (pembiayaan dengan pembayaran tangguh), Al Bai'u Takjiri (sewa

yang bisa jadi hak milik), dan sistem ijarah (pembiayaan dengan menarik sewa).”

. Gambaran Umum BMT “Ukhuwah”

1. Sejarah Berdirinya BMT Ukhuwah -

*Wawancara dengan pengelola BMT Amanah., di Banjarmasin, 20 Juli 2001.
“Wawancara dengan pengelola BMT An-Noor, di Banjarmasin, 18 Juli 2001.
SWawancara dengan pengelola BMT Syari’ah., di Banjarasin, 15 Juli 2001.
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Perkembangan BMT vyang menyebar luas di seluruh Indonesia
termasuk di daerah kota Bamjarmasin, yaitu dengan didirikannya salah satu
BMT yang bernama BMT UkhuV\./ah.

BMT Ukbuwah didinkan tidak terlepas dari ide atau pemikiran dari
pendirt BMT Ukhuwah yaitu :

a. bahwa Islam sebagai suatu sistem kehidupan, termasuk ekonomi, maka
‘wajiblah dilaksanakan sebagaimana kewajiban Iajgnya,l

b. ekonomi umat Islam berada [pada posist ketertinggalan, padahal seharusnya
ekonomi Islam berada pada ‘posisi terdepan dari umat yang lain, karena
sesuai dengan konsep ajaran agama Islam “Khairah Ukhuwah”,

c. kenyataan sistem riba/bunga’ yang sangatmemberatkan bagi umat Islam,
sehingga menimbulkan keengganan bagi-sebagian besar umat Islam untuk
melibatkan diri dengan lembaga keuangan, konvensional yang menganut
prinsip bunga yang dalam ajaran Islam adalah sesuatu yang haram.

Dengan adanya ide atau pemikiran tersebut, didukung oleh masyarakat
dan pengusaha setempat maka direalisasikanlah dalam bentuk pendirian BMT
Ukhuwah yang berada di kawasan Jalan Veteran RT 24 No. 261 - B Kelurahan
Sei Bilu Kecamatan Banjar Timur Kota Banjarmasin.

BMT Ukhuwah mulai didirikan pada bulan April 1999, dengan modal
awal sebesar Rp 18 juta yang operasionalnya adalah Rp 10 juta untuk ke
lapangan dan Rp 8 jutg untuk peralatan, menampung 10 orang karyawan dan 5

orang sebagai pembina, dengan menerapkan sistem bagi hasil atas keuntungan
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yang diperoleh dan kerugian yang diderita atas kesepakatan bersama, yakni
pihak BMT dengan nasabahnya.

BMT Ukhuwah merﬁpakan suatu lembaga keuangan Islam yang
mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi dalan’l. meningkatkan
kualitas kegiatan ekonomi pengusah kecil, antara lain mendorong kegiatan
menabung dan menunjang kegiatan ekonominya.

BMT Ukhuwah dalam operasional bisnisnya berorientasi pada
keuntungan, terbuka, sukarela dan 'terpadt untuk meningkatkan kesejahteraan
Jasmaniah dan rohaniah umat, 7Oleh karena itu, melalui BMT Ukhuwah
digerakkan tabungan masyarakat yang bebas| dari unsur-unsur riba, namun
sama-sama produktif bagi si penabungjdan si peminjam modal usaha.

Dalam operasionalnya BMT _Ukhuwah_ juga .mengembangkan jasa
simpan pinjam dengan sistem. syariah yakni sistem bagi hasil mtuk
menghindari segala bentuk bunga,

Sekarang kehadiran BMT Ukhuwah di tengah-tengah masyarakat
ekonomi kecil terasa sekali, terutama bagi para peminjam modal yaitn
pedagang-pedagang kecil untuk berusaha. Bagi BMT Ukhuwah pemberian
pinjaman akan segera diberikan asalkan bentuk usahanya jelas dan tidak
menjual barang yang diharamkan oleh agama. BMT Ukhuwah juga memiliki
twuan sebagai baitul maal yang meperima titipan zakat, infak dan sedekah dari
para nasabah dan masyarakat dan menjalankannya sesuai dengan peraturan

agama.
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Usaha mendekatkan BMT Ukhuwah dengan masyarakat memang
sudah menjadi komitmen para pengurus sejak awal, antara lain dengan mencari
tempat yang cukup dekat dengan para pedagang kecil, sehingga mereka tidak
perlu lagi naik kendaraan untuk sampai ke kantor BMT Ukhuwah. Di samping
itu juga BMT Ukhuwah menera;;kan sistem jemput bola kepada para nasabah
yang agak jauh dari kantor BMT Ukhuwah sehingga memudahkan mereka
untuk berhubungan dengan pihak BMT Ukhuwah.

Dengan perjalanan wakfu yang. lebih“kurang tiga talnn im, membawa
kemajuan yang cukup besar bagi perekonomian para nasabahnya dan pihak
BMT itu sendiri. Hal ini terbukti dengan jumlah nasabah per 30 Jum 2001
sudah 2006 orang dengan jumlali nasabali_simpanan 500 orang dan jumlah
nasabah pembiayaan 1506 orang dengan aset yang dimiliki terakhir per Juni
2001 sebesar Rp 502 juta, juga dengan bertambalmya karyawan menjadi 12

orang.

. Visi dan Misi BMT Ukhuwah
Keberhasilan yang dicapai oleh BMT Ukhuwah dalam pemberdayaan
ekonomi umat Islam, tidak terlepas dari visi dan misi yang diembannya.
a. Visi BMT Ukhuwah
Visi BMT Ukhuwah adalah :
1) Meningkatkan kualitas ibadah nasabah BMT, sehingga mampu berperan

sebagai khdlifah Allah. Setiap perbuatan yang didasari dengan niat



“Lilléhi Ta'dla” merupakan ibadah bagi manusia, diamping itu dengan
melibatkan diri kepada lembaga keuangan yang berlandaskan sistem
syariah berarti ikut serta dalam meningkatkan perekonomian masyarakat,
sebagai hamba Allah berkewajiban untuk menata kehidupan di bumi ini,
termasuk dalam bidang perckondmian, sehingga segala sesuatu dinilai
ibadah dengan mengharapkan ridha Allah.

2) Mengusahakan pemupukan modal yang besar dengan sistem syariah.
Dana terhimpun dari simpanan ‘para nasabah dapat dijadikan sebagai
dana yang produktif, sehingga memberikan nilai lebih untuk digunakan
perputaran modal bagi para nasabahlain yang memeriukan bantuan
permodalan.

3) Memberikan pelayanan, pembiayaan Jkepada para masabah untuk tujuan-
tujuan produktif, dengan sistem pelayanan yang cepat, layak dan tepat
sasaran,

4) Mengusahakan program pendidikan secara intensif dan teratur bagi
nasabah, untuk menambah pengetahuan dan keterampilan pada
kewirausahaan nasabah.

5) Melakukan program pembinaan keagamaan bagi nasabah.

6) Melakukan usaha-usaha lain yang bermanfaat bagi nasabah dan tidak

bertentangan dengan misi BMT.

b. Misi BMT Ukhuwah
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Adapun misi BMT Ukhuwah adalah :
Menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam kegiatan ekonomi untuk
memberdayakan pengusaﬁa—pengusaha kecil bawah dan kecil, serta
membina kepedulian aghnia kepada dhuw’afa secara terpola dan
berkesmambungan.
Mengembangkan potensi umat agar mampu berperan dalam membangun
perekonomtan umat.
Menjadikan salah satu alternatif dalam mengatasi keraguan bagi mereka
yang memandang bunga bank konvensional adalah haram (riba), darurat
dan subhat.
Meningkatkan kesejahteraan; nasabah..pada khususnya dan kemajuan
kerja pada umumnya.
Menciptakan sumber pembiayaan -dan penyediaan modal bagi nasabah
yang memerlukan_bantuan dalam hal permodalan dalam kegiatan usaha
dengan prinsip syariah.
Mengembangkan sikap hemat dan gemar menabung untuk bekal hidup di
masa mendatang.
Menumbuhkan usaha-usaha produktif nasabah.
Ikut serta membantu program pengentasan kemiskinan khususnya di

kalangan umat Islam.



Dengan demikian, keberhasilan yang diraih oleh BMT Ukhuwah
tidak terlepas. dari visi dan misi yang telah dijalankannya sebagai lembaga
keuangan yang berdasarkan syariat Islam untuk Kesejahteraan masyarakat

lahir dan batin yang diridhai Allah,

3. Aktivitas BMT Ukhuwah
Dalam aktivitasnya BMT Ukhuwah menyediakan produk-produk
sebagai berikut :
a. Simpanan

BMT akan berkembang baik @pabila didukung oleh pendanaan yang
memadai dan dimanfaatkan |oleh./masyarakat dengan baik pula. Dalam
pengumpulan dan penyaluran dana, BMT banyak mengharapkan dari
kalangan umat Islamykarena secara-implisitBMT 1m milikumat Islam.

Dalam penyaluran 'dana’~(pembiayaan), BMT lebih mengutamakan
untuk membantu masyarakat ‘ekonomi—keeil ' yang enggan berhubungan
dengan bank. Masyarakat kecil ini sebagian besar umat Islam, maka orang
yang menyimpan dana pada BMT secara otomatis berarti turut membantu
masyarakat ekonomi kecil atau saudaranya sesama muslim. Adapun bentuk-
bentuk simpanan pada BMT Ukhuwah adalah sebagai berikut :

1) Simpanan Mudéarabah

Simpanan Mudérabah ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu :
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a) Simpanan Mudérabah biasa, yaitu: penyerahan dana dari seseorang
(shahibul maal) kepada orang lain untuk diguhakan dalam usaha yang
halal, yakni keuntungaﬁ usaha akan dibagi sesuai dengan nisbah yang
telah disepakati kedua belah pihak. BMT bertindak sebagai pengelola
dana, jika merugi maka yang menanggung kerugian adalah yang
menyerahkan dana yaitu BMT, maka BMT rugi tenaga, waktu dan
lain-lain,

b) Simpanan Mudirabah (begangka; yaitu simpanan yang berhubungan
dengan waktu lamanya/mengendapkan dana sesuai dengan keperluan
yang telah direncanakan sebelumnya, seperti

(1) Simpanan Pendidikan

(2) Simpanan Haji / Umrah

(3) Simpanan Idul Fitri

(4) Simpanan Agigah / Qurban

(5) Simpanan Walimah

Dalam simpanan mudharabah berjangka ini nasabah menyimpan
dananya untuk persiapan melaksanakan rencana yang telah ditentukan
sebelumnya. Setelah tiba waktu pelaksanaan nasabaﬁ dapat mengambil
dananya untuk pelaksanaan tujuan tersebut, bukan untuk tujuan yang
lain, Dalam pengambilan dana tersebut dilakukan satu bulan sebelum
keperluan itu dilaksanakan.

2) Simpanan Pembiayaan
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Simpanan jenis ini merupakan simpanan yang penarikannya
dikaitkan dengan pemberian pembiayaan. Caranya, setiap kali nasabah
mengangsur pembiayaan ke BMT , dia pun menyisihkan dana untuk
menyimpan  sesuai  dengan kemampuan masing-masing. Dan,
pengambilannya dapat dilakukan ketika angsuran pembiayaan telah
lunas,

Wadr’ah Dhamanah (Al “ Ariyal)

. Simpanar; jenis ini merupakan \akad titipan yaitu yang dititipi
wajib menjamin atan menjaga keutnhan dan keselamatan barang atau
harta yang dititipkan olelt penttip. Orang yang dititipi karena jasanya
tersebut berhak mendapatkan (imbalan:-«dari penitipan sebagai bea atas
jaminan.

Namun, apabila_.barang .atau harta yang dititipkan tersebut
digunakan atan dikelola_untuk usaha oleh yang dititipi, maka berlakulah
hukum pinjaman (Al‘Ariyah) dan menjadilah harta tersebut sebagai
hutang  yang  dipertanggungjawabkan. Dalaim  praktiknya, BMT
menjalankan dan mengelola dana yang dititipkan kepadanya. Oleh
karena itu dalam hal ini BMT bertindak scbagai peminjam. Dan penitip
bertindak sebagai pemberi pinjaman yang tidak lagi dikenakan bea
jaminan bahkan dapat diberi imbalan oleh peminjam (BMT) bila usaha
yang dijalankan BMT mendapatkan untung, dengan besar imbalan tidak

diperjanjikan di muka dan jika BMT merugi dana yang dititipkan tetap



69

terjamin, hanya penitip tidak diberikan imbalan tetapi ganjaran dari Allah
swt. tetap akan didapatkan.
b. Pembiayaan

Pembiayaan adalah fasilitas yang diberikan oleh BMT kepada
nasabahnya untuk menggunakan dana yang telah terhimpun oleh pengurus
BMT yang berasal dari nasabah pula.

Dengan kata lain, pembiayaan merupakan aktivitas penyaluran dana
yang terkumpul kepada nasabah pengguna dana, memilih jenis usaha yang
akan dibiayai agar diperoleh jenis,usaha yang produktif atau menguntungkan
dan dikelola oleh nasabah yangjujur dan bertanggung jawab.

Dengan demikian pembiayaan| adalah proses bagaimana keuangan
(BMT) dalam menetapkan kebijaksanaan .pengalokasian dananya untuk
masyarakat ekonomi kecil bawah. Addpun bentuk pembiayaan yang dikelola
oleh BMT “Ukhuwah’ adalah.sebagai berikut-

1) Pembiayaan Bai’u Bit S$aman Ajil (pembiayaan dengan pembayaran
angsuran), yaitu hubungan akad jual beli dengan pembayaran tangguh
atau angsuran. Dalam praktiknya, BMT bertindak sebagai penjual tetapt
dilakukan tidak secara langsung. BMT hanya menyediakan dana untuk
pembelian barang modal yang diajukan nasabah, untuk kemudian
nasabah tersebut membeli sendiri barang modal yang dikehendakinya.
Jumlah kewajiban yang harus dibayar nasabah kepada BMT adalah

jumlah harga barang modal dan keuntungan (mark-up) yang telah
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disepakati. BMT mendapat keuntungan dari harga barang  yang
dinaikkan. Kemudian nasabah membayar kewajiban tersebut selama
waktu yang disepakati secara angsuran.
Pembiayaan Mudérabah, - yaitu pembiayaan yang berbentuk suatu
perjanjian yang disepakati bersama antara pihak BMT dengan nasabah,
yaitu BMT menyediakan pinjaman modal kerja, sedangkan nasabah yang
merencanakan penggunaan ‘dana sebagat modal wusaha beserta
pengelolaannya. Nasabah /mengelola’ usaha t-ersebut tanpa campur tangan
pihak BMT, namun pihak BMT mempunyai hak untuk menjalankan
tindak lanjut dan pengawasan dalam batas keWajaran.
Hal-hal yang perlu. diperhatikan bagi peminjam dengan sistem
mudharabah ini adalah :
a) Pinjaman mudharabah untuk calon nasabah yang sangat membutuhkan
modal.
b) Peminjam hendaknya merencanakan secara n-latang tentang
penggunaan dana.
¢) Uang atau dana yang dipinjam adalah milik saudaranya yakni umat
Islam.

d) Mengelola administrasi dan usaha secara praktis (profesional).
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e} Membayar pinjaman dan bagi hasil secara cicilan harus tepat waktu

sesuai dengan kesepakatan (perjanjian).®

Pembiayaan ini memiliki risiko tinggi, hasil keuntungan akan
dibagi antara BMT dengan penerima pembiayaan dalam bentuk
persentase (nisbah) tertentn, misalnya, 60 % untuk nasabah dan 40 %
untuk BMT. Apabila pengelola'usaha mengalami kerugtan, maka BMT
menanggung semua  kerugian—modal usaha sedangkan nasabah
menanggung kerugian wakti dandrianajemen.

3). Pembiayaan Al Qardul Hasan
Pembiayaan bentuk ini adalah’/pembiayaan yang diberikan oleh BMT
kepada para nasabah yang sangat fakir atan dhu’afa tanpa mengambil
laba atau untung. Dalam’ hal_pembiayaan' ini-dana yang diambil adalah
dana yang berasal dari infak. dan-shadagah. Di samping itu pembiayaan
bentuk ini juga diberikan “kepada nasabah/yang mengalami kegagalan
dalam mengelola dana yang diberikan oleh BMT, terutama karena di luar
kemampuan nasabah, misalnya kebakaran dan musibah lainnya.

4). Pembiayaan Musyirakah, yaitu pemberian pembiayaan dengan prinsip al
musyarakah (kongsi), antara pihak BMT dengan pihak nasabzh mengikat
suatu perjanjian untuk mengelola bersama suatu usaha dengan ketentuan

prinsip bagi hasil sesuai dengan modal yang dimiliki, karena permodalan

M. Amin Aziz, Mengembangkan Bank Islam Di Indonesia, Buku 1 (Jakarta : Bangkit,
1992), hal. 34.
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dari jenis pembiayaan ini berasal dari modal bersama sesuai dengan

kesepakatan. Adapun yang perlu diperhatikan dengan pembiayaaﬁ

musyarakah int adalah :

a) Sebelum e;kad peganjian ditandatangani, diperjelas terlebih dahulu
batas-batas perjanjian.

b) Mitra usaha harus menjauhkan diri dari gejala-gejala yang dapat
merugikan sendiri dan pihak BMT.

c) Mitra usaha perlu sikdp jijur) ‘benar, kreatif dan sifat yang Islami
lainnya.”

Setelah jatuh tempo, kerja sama tersebut akan ditinjau kembali
oleh kedua belah pihak yang mengikatkan diri dalam suatu perjanjian
kerja sama usaha.

5) Pembiayaan Murabahah (jual beli jatuh tempo), yaitu hubungan akad
BMT menyediakan sesuatu barang yang_diperlukan oleh nasabah sebagai
sarana untuk melaksanakan kegiatan usaha, kemudian nasabah
membelinya dengan harga modal ditambah dengan keuntungan bagi
BMT sesuai dengan kesepakatan bersama dan pihak nasabah akan
membayar pinjaman mereka dengan ditangguhkan sampai pada waktiu

yang telah ditentukan.

"Ibid_ hal. 35,
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Dalam pelaksanaannya kelima bentuk pembiayaan tersebut
memiliki kesamaan yang mengarah kepada pembiayaan masyarakat kecil

bawah dengan berlandaskan sistem syariah.

4. "Struktur kepegawaian BMT Ukhuwah
Kepengurusan yang ada di BMT Ukhuwah dalam menjalankan
kegiatannya mempunyai beberapa dewan yaitu dewan pembina, dewan
pengurus dan pengelola.
Dewan Pembina, Dewan Pengurus dan Pengelola BMT Ukhuwah:

a. Dewan Pembina : = H. M. Husni Hasbullah
: '~ H. Nurdin Ms
.~ Drs-H. Asmaji Darmawi, M.M.
- Drs. H. Nasarwidjaya
==DrsyH. Falimi Rizani

b. Dewan Pengurus : '

1) Ketua  Zen Harry Jayana

2) Wakil Ketua : H. M. Noor Asyikin

3) Bendahara - Hj. Rosida Imriyati

4) Sekretans : Dadang Zulhijjah, S.E.

¢. Pengelola :
1). Manajer Umum : Rizkan Fanie, A.Md
2). Administrasi & Keuangan : Horman Teddy, S.E.

3). Pembiayaan & Pelayanan



74

Masyarakat I: Gt. Yoeslian Noor, S.H.
4). Kepala Petugas Dinas

Lapangan (KPDL) : Dedi Irawan, A.Md

STRUKTUR ORGANISASI BMT UKHUWAH BANJARMASIN

PEMBINA
DEWAN PENGAWAS SYARIAH

PENGURUS
PENGELOLA
MANAJER
KEPALA PETUGAS ADMINISTRAST
DINAS LAPANGAN _ KEUANGAN
(KPDL)
PELAYANANDAN PELAYANAN
PEMBINAAN 1 SIMPAN PINJAM
PDL PDL PDL NASABAH NASABAH
NASABAH

Gambar 4 : Struktur Organisasi BMT Ukhuwah Banjarmasin

5. Ketentuan-ketentuan Operasional BMT Ukhuwah
| BMT Ukhuwah hadir di tengah-tengah masyarakat dengan tujuan

menggalang kekuatan ekonomi secara Islami dan membantu pengusaha kecil
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dalam rangka mengentaskan kemiskinan atas dasar ukhuwah islamiyah serta

mencari peluang usaha bisnis di tengah kondisi perekonomian yang penuh

gejolak persaingan. Untuk inencapai tujuan tersebut BMT Ukhuwah

-melakukan penyaluran dana berupa pembiayaan usaha seperti: Pembiayaan

Mudérabah, Musy4rakah, Muribahah, Bai’u Bit $aman Ajil, dan Qardul Hasan.

Ada beberpa prosedur yang harus dilatui oleh masyarakat yang ingin
mendapatkan pembiayaan usaha dari BMT Ukhuwah, }‘,raitu :

a. Calon nasabah diberikan infotmasi téntang sistem bagi hasil, selain itu juga
nasabah diberikan penjelasan fentang cara pengembalian pinjaman. Ada dua
cara yang biasa ditetapkan oleh BMT Ukhuwah, yaitu secara harian, dan
mingguan. Untuk hanan pengembaliat [ pinjaman maksimal 50 hari dan
mingguan maksimal 40 minggu, ada juga sesuai dengan perjanjian.

b. Mengisi formulir permohonan pembiayaan yang sudah disediakan,
dilengkapi dengan identitas diri (KTP) .atau kartu identitas lainnya.
Permohonan tersebut ditandatangani oleh pemohon dan harus diketahui oleh
keluarga dekat seperti suami, isteri, orang tua dan lain-lain.

c¢. Pengelola BMT mengadakan wawancara tentang usaha calon debitur. Dari
sana dapat diketahui apakah usaha térsebut dapat diberikan pembiayaan atau
tidak.

d Formulir diverifikasi (dipilih-pilih) oleh bagian pembiayaan usaha untuk
mengetahui mana usaha calon debitur yang produktif agar bisa dilakukan

investigasi/survei.
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e. Setelah formulir tersebut mendapatkan persetujuan atau rekomendasi bagian
pembiayaan, maka dilakukan survei oleh kepala petugas pembiayaan
lapangan (KPPL) bersama dengan petugas pembiayaan lapangan (PPL) ke
tempat calon debitur.

f. Hasil survei dilapork%m kebagian pembiayaan untuk disetujui.

g. Pembiayaan siap dicairkan.?

Bagi nasabah yang tidak ada waktu ke BMT, maka poin ab,c, dan g
dapat dilakukan di lapangan /oleh| petugas p;embiayaan lapangan (PPL)
terkecuali poin d,e dan f dilakukan oleli petugas yang berwenang,

Lamanya proses dari poin a sampa dengan poin g itu maksimal
selama tiga hari, kadang-kadang kalau usaha calon nasabah sangat produktif
dalam satu hari saja pembiayaan bisa diberikan.

Pada permulaannya, BMT Ukhuwah berupaya menerapkan seluruh
produk yang ada yaitu pembiayaan Muddrabah, Musydr&kah, Bai'u Bit §dman
Ajil, Murdbahah dan Qardul Hasan. Akan tetapi, karena menghadapi beberapa
i(enda]a, maka usaha saat ini banyak pembiayaan dengan | sistem Bai'u Bit-
$aman Ajil dan Muribahah.

Dengan pembiayaan Murébahah, diperlukan administrasi yang baik
Seperti pencatatan keuntungan, ‘selian itu kejujuran merupakan hal yang sangat
ditekankan, sedangkan sebagian besar pengusaha kecil berpendidikan rendah

sehingga mereka belum mengerti tentang aturan Murdbahah.

#Wawancara dengan Pengelola BMT Ukhuwah, di Banjarmasin., 3 Agustus 2001.



77

Bai’u Bit $8man Ajil (BBA) atau dalam istilah jual beli secara kredit
adalah akad jual beli dengan pembiayaan angsuran disertai dengan tambahan
harga (mark-up). Dalam praktﬂmya, BMT bertindak sebagai penjual tetapi
dilakukan tidak secara langsungz BMT hanya menyediakan dana untuk
pembelian barang, modal yang diajukan oleh nasabah untuk kemudian nasabah

tersebut membeli sendiri barang yang dikehendaki.



BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

A. Profil Usaha BMT Ukhuwah di Kota Banjarmasin

BMT Ukhuwah terletak pada tempat yang strategis dan mudah untuk
dijangkau oleh masyarakat, yaitu di depan pusat perdagangan (depan Pasar
Kuripan) dan tidak jauh dari masyarakat perkotaan dan masyarakat perdesaan,
schingga semua lapisan masyarakat! “dapat terjangkau. Dengan lokasi yang
strategis itu sangat membantu upaya “BMT, Ukhuwah dalam mengembangkan
uszhanya.

Dengan memilih tempat yang strategis. tersebut, hal ini sesual dengan
visi dan misi BMT yang berorientasi pada pemberdayaan ekonomi masyarakat
kecil menengah bawah, -

Upaya-upaya yang telah dilakukan BMT Ukhuwah dalam menjalankan
visi dan omisinya adalah : pertama, setiap nasabah berkewajiban
_menyosialisz;sﬂ(an BMT kepada masyarakat Iuas, baik melalui jamaah pengajian,
perkumpulan warga/masyarakat, dan tempat-tempat di mana tiap-tiap nasabah
bekerja; kedua, setiap nasabah diwajibkan mengikuti pengajian yang diadakan
BMT; }cetiga, menyosialisasikan ‘BMT kepada masyarakat melalui orang-orang
yang mempunyai pengaruh di masyarakat seperti: pemimpin masyarakat, para dai,

guru, dan orang-orang yang ditokohkan oleh masyarakat tertentu.

78
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Dalam rangka pengembangan ‘dan peningkatan kualitas pelayanan
kepada masyarakat, khususnya kepada para nasabahnya, BMT Ukhuwah selalu
mengikutkan para pengurusnya dalam berbagai penataran atau pelatihan,
khususnya yang berkaitan dengan pengelolaan ekonomi dan pengelolaan lembaga
keuangan Islam, seperti Pelatthan Manajemen BMT, Pelatihan Akutansi Syari’ah
dan lain sebagainya. Kemudian juga nasabah diutus dan didorong untuk
mengikuti penataran atau pelatthan tentang kewiraswastaan dan pengembangan
usaha. Selain itu, BMT Ukhuwah mengiriin pengelola untuk mengikuti Workshop
Nasional BMT Se-Indonesia di Pekalongan pada tanggal 21-24 Juni 2001.

Meskipun demikian, berbagai hambatan| dan kendala selalu berada di
depan, di antaranya belum memasyarakatnyal BMT sebagai suvatu sistem
perbankan yang baru meskipun mayoritas. masyarakat, Indonesia adalah muslim.
Pada umumnya baru sebagian keeil , masyarakat, mengenal tentang BMT yang
menganut sistem bagi hasil, dengan prinsip-prinsip syariah Islam. Mereka hanya
kenal dengan praktik dunia perbankan atau lembaga kevangan konvensional yang
menganut sistem bunga. Bagi mereka, BMT yang menganut sistem bagi hasil ini
merupakan hal yang baru. Untuk mengalihkan perhatian mereka dan kebiasaan
yang sejak lama mengenal bank atau lembaga keuangan konvensional ke BMT
diperlukan waktu dan proses yang terencana.

Kendala yang lain, yakni dengan mulai menjamumya lembaga-lembaga
keuangan Islam yang menganut sistem bagi hasil ini, lembaga-lembaga keuangan

konvensional, baik itu yang berbadan hukum maupun tidak berbadan hukum
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seperti rentenir, lintah darat dan sebagainya sudah mengatur strategi dengan cara
meningkatkan tingkat suku bunga rendaﬁ bagi para kreditor dan tingkat bunga
tinggi untuk penabung,

Di sisi lain, meékipun saat ini belum begitu menjadi persoalan,
karenakan jumlah nasabah yang masih sedikit dan masih dapat dilayani, fasilitas
pelayanan BMT Ukhuwah masih sangat terbatas, baik berupa perangkat keras
maupun perangkat lunaknya. Untuk menghadapi keiginan dan harapan
masyarakat yang cenderung semakin mieningkat, BMT Ukhuwah selalu berupaya
secara optimal untuk melengkapi fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan, agar dapat
memberikan pelayanan kepada masyarakat secara 1e51'h cepat, mudah dan
memuaskan.

Sebagaimana pada kebanyakan lembaga yang baru berdiri, semuanya
harus dilakukan dengan ekstra. Pada tahun-tahun pertama, divisi yang ada hanya
dikonsentrasikan pada keuangan dan pembiayaan. Kemuadian pada tahun kedua
dan ketiga dilakukan ekspansi usaha ke sektor riil, merambah ke bidang
perdagangan umum, seperti kredit kendaraan, dan industri rumah tangga rotan. Di
sektor il ini BMT Ukhuwah menjalin hubungan kerjasama dengan BMI dan
BRI, kemudian BMT Ukhuwah juga bekerja sama dengan beberapa pengusaha
seperti, pengusaha rotan, pengusaha developer, dan perdagangan.

Selama tiga tahun terakhir perkembangannya, jumlah nasabah per 30
Juni 2001 mencapai 2506 orang dengan jumlah nasabah penabung 500 orang dan

jumlah nasabah pembiayaan 2006 orang. Dari jumlah nasabah tersebut, yang
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mempunyai usaha produktif 80%, dan yang aktif menabung 60%. Para nasabah
yang mempunyai usaha produktif méliputi berbagai sektor antara lain:
perdagangan, pertanian, perikanan, industi rumah tangga, kerajinan, jasa dan
sel_')againya. Realisasi pembiayaan selama kurang lebih tiga tahun terakhir, BMT
Ukhuwah telah memberikan dana pinjaman kurang lebih Rp 1 milyar, yang rata-
rata pemberian dananya per tahun sebesar Rp 200 juta sampai Rp 500 juta, ini
dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 1
Jumlah Nasabah Pembiayaan BMT Ukhuwah

No Tahun Jumlah Nasabah Jumlah Pembiayaan
1. 1999 524 orang Rp 216.106.850,00
2. 2000 611/ orang Rp 280.900.000,00
3. 2001 871 orang Rp 455.435.000,00

Jumlah 2006.orang Rp 952.441.850,00

Sumber data : BMT Ukhuwah Banjarmasin

Dilihat dari tabel ["di[ ata$, ) fefbmjuldicadt /bahwa keberadaan BMT
Ukhuwah boleh dibilang masih muda dalam perkembangannya, tetapi telah
terbukti mampu membantu perekonomian masyarakat kecil bawah yang
khususnya para pedagang kecil dan pengusaha kecil yang mempunyai modal
sedikit Dengan adanya BMT Ukhuwah kesulitan mereka dalam hal permodalam
cukup terbantu, sehingga dépat meningkatkan kualitas ilidup mereka.

Dalam rangka penyedian modal usaha, masyarakat yang bergabung ke

dalam BMT Ukhuwah didasari atas kemauan dan kepentingan bersama, baik
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dalam wusaha pemasaran, pengadaan bahan baku, usaha pengolahan, dan
seﬁagainya. Secara keseluruhan aset yang dimiliki BMT Ukhuwah sampai bulan
Juni 2001 sudah mencapai Rp 502 juta.

Dari segi pelayanan kepada masyarakat dalam rangka perekrutan
nasabah lebth banyak dilakukan praktik “J:enzput bola” yaitu dengan melakukan
pendekatan ke bawah, walaupun ada juga nasabah yang datang sendiri ke BMT
Ukluwah. BMT Ukhuwah juga menganut asas i(ehati-llatian. Artinya, BMT
Ukhuwah selalu harus selektif terlradap masyarakat yang ingin menjadi nasabah,
seperti sikap kepribadian dan keseriusan calon-nasabah. Bagi masyarakat yang
ingin menjadi calon nasabah, pihak BMT [Ukhuwah terlebih dahulu menanyakan
kepada yang bersangkutan: apakah yang | bersangkutan masih dalam wilayah
opérasi BMT Ukhuwah atau tidak: rfHal~in: sudabrmerupakan konsensus antar-
BMT. Kalau ada masyarakat yang@iau bergabung/dengan BMT lebih diutamakan
masyarakat yang berasal darizwilayah~operasi-BMT yang bersangkutan, jika tidak,
dianjurkan wntuk menghubungi BMT yang ada di wilayahnya. Kalan di sana
belum ada BMT atau yang bersangkutan memang tidak maun menjadi nasabah,
maka pihak BMT yang didatangi akan mempertimbangkan dan akan menerima
jika memenuhi segala persyaratan yang telah ditentukan BMT.

Dalam rangka memotivasi sekaligus pemantauan serta pengendalian agar
usaha yang dilakukan oleh anggota .dapat berjalan sebagaimana mestinya, BMT
selalu melakukan silaturahmi kepada nasabah, di samping diadakan kegtatan

pengajian rutin untuk nasabah. Dalam pengajian itu, ternyata tidak hanya dihadiri
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oleh para nasabah saja, tetapi juga dari masyarakat yang bukan nasabah BMT.
Pengajian rutin itu, selain dapat mempererat hubungan nasabah dengan pengelola
BMT, sekaligus sebagai sarana untuk memperkenalkan BMT kepada masyarakat,
terutama masyarakat di sekitar pengajian. Dari pertemuan tersebut diharapkan,
masyarakat yang tadinya tidak mengetahui cara kerja BMT menjadi mengerti dan
ternyata ada juga yang langsung menjadi nasaba;h BMT.

Untuk lebih mengetahui sejauh mana penga;uh BMT Ukhuwah terhadap
perekonomian nasabahnya, peneliti “akan mendeskripsikan hasil penelitian yang

telah terkumpul sebanyak 30 responden yang akan dianalisis secara tabulasi.

1. Data Pribadi Nasabah
a. Keadaan Usia Nasabah
Dilihat dari’ 'keadaan 'wsia nasabah "yang' menerima pembiayaan

berkisar antara 20 tahun sampai 60~tahun, untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel berikut ini :
Tabel 2
Keadaan Nasabah BMT Ukhuwah dilihat dari segi Usia
No Kisaran Usia Frekuensi | Persentase
1. 20 <25 tahun 3 10
2. 26 < 30 tahun ) 6 20
3. 31 < 35 tahun 7 23,33
4. 36 <40 tahun 5 16,67
5. 41< 45 tahun 5 16,67
6. 46 < 50 tahun 2 6,67
7. 51 < 55 talum 1 © 333
8. 56 < 60 tahun 1 3,33
30 : 100,00
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Dari tabel di atas diketahui bahwa sebagian besar usia nasabah
BMT Ukhuwah bemsia antara 26 sampai 45 tahun. Hal ini menunjukkan
bahwa pada usia tersebut, umumnya bagi manusia yang normal mempunyai
keinginan , dan ‘sémangat yang tinggi. untuk meningkatkan taraf hidup yang
lebih baik dan layak. Selain .itu, pada usia muda, masih memiliki daya energi
yang tinggi untuk berproduksi. Dengan demikian, sangat logis pada usia
muda tersebut banyak masyarakat yang bergabung dengan BMT, sebagai
upaya untuk meningkatkan taraf hidupnya.

Dengan data di atas ‘pula, meskipun pada usia muda mempunyai
peluang dan kesempatan yang cukup luas untuk meningkatkan kualitas
hidup, ternyata kita tidak dapat menafikan pada usia tua pun masih ada yang
menuliki semangat yang . tinggi. untuk .meningkatkan kualitas hidupnya,
dengan cara menjadi nasabah- BMT,, bahkan dapat melebihi orang-orang
yang berusia muda. Akan tetapi,. mereka-ini- biasanya tidak memiliki daya
energi sebagaimana pada waktu usia mudanya. Meskipun semangat tinggi
tetapi tidak didukung daya energi yang tinggi pula, produktivitas kega tidak
bisa optimal.

Bila kita perhatikan perkembangan BMT Ukhuwah yang begitu
cepat, sangatlah wajar, karena, baik pengelola maupun nasabahnya rata-rata
usianva relatif muda. Artinya, meskipun ada yang berusia tua, itn pun hanya
sedikit, dan ‘masili ‘mempunyai daya inisiatif dan semangat yang tinggi untuk

meningkatkan kualitas bidupnya maupun kualitas BMT Ukhuwah itu sendiri.
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b. Keadaan Jenis Kelamin Nasabah
Dilihat dari sisi jenis kelamin dari nasabah BMT Ukhuwah terlihat
banyak wanita daripada pria, sebagaimana pada tabel berikut ini :

Tabel 3
Keadaan Nasabah BMT Ukhuwah dilihat dari Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
1. Pria 11 36,67
2 Wanita 19 63,33
’ 30 100,00

Dari tabel di atas jumlah masabalhh) BMT Ukhuwah antara pria dan
wanita, terlihat nasabah wanita lebih ban){ak, sangat dimungkinkan terjadi. -
Keinginan untuk mendapatkan - kualitas hidup yang lebih baik, merupakan
hak setiap orang: Banyaknya nasabah wanita pada BMT Ukhuwah, karena
untuk berdagang makanan dan minuman di daerah Banjarmasin mayoritas
adalah wanita untuk membantu ‘kualitas_kehidupan rumah tangganya, maka
dengan sendirinya mereka yang menjadi nasabah BMT Ukhuwah banyak
wanita. Akan tetapi, nasabah pria juga tidak kalah banyaknya karena mereka
mempunyai  kesempatan yang cukup luwes dalam mengembangkan
usahanya.

c. Keadaan Pendidikan Nasabah

Dilihat dari jenjang pendidikannya, sebagian besar berasat dari

lulusan pendidikan sekolah lanjutan atau sederajat. Secara lebih rinci dapat

dilihat pada tabel berikut ini :
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No Tingkat Pendidikan Frekuensi | Persentase
1. SD 6 20
2, SLTP / sederajat 1] 36,67
3. SMU / sederajat 9 30
4, Sarjana -4 13,33
30 100,00

Sumber data : BMT Ukhuwah Banjarmasin

Pari tabel di atas dapatSdiketahur bahwa semakin tinggi tingkat
- pendidikan seseorang, kecenderunpan untuk meémperoleh kehidupan yang
layak semakin tinggi pula. Dengén kemampuan berpikir dan daya kreativitas
yang tinggi, sangat dimungkinkan untuk _meraih keberhasilan yang lebih
tinggi pula. Hal ini sangat logis bila masyarakat yang terdidik memahami
sepenuhnya prinsip dan konsep dasar BMT, kemudian ikut bergabung
menjadi nasabah BMT dalam rangka meningkatkan taraf dan kualitas
hidupnya.

. Keadaan Pekerjaan Nasabah

Dilihat dari jenis pekerjaan pada umumnya sebagai pedagang dan

usaha mandiri (swasta). Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Keadaan Nasabah BM'T Ukhuwah dilihat dari Pekerjaan

No Pekerjaan Frekuensi Persentase
1. Petani 3 10
2, Buruh 5 16,67
3, Swasta .8 26,67
4, PNS 2 6,66
5. Pedagang 12 40
30 100,00
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Dari tabel di atas diketalmi bahwa pekerjaan sebagai pedagang dan

swasta lebth banyak, maka sangat,relevan'dengan misi BMT, yakni untuk

menciptrkan dan memajukan| usaha perekonomian masyarakat. Wajar saja

: pe@agang, kecil, dan wirausaligwan berskala kecil lebih banyak jumnlahnya

dalam memanfaatkan, BMT, sebagai [lembaga -keuangan-Islam, dalam rangka

meningkatkan usahanya.

2. Penghasilan Nasabah

a. Keadaan Penghasilan Nasabah Sebelum bergabung dengan BMT Ukhuwah

Penghasilan yang dimaksud di sini adalah penghasilan yang

diterima oleh pasangan suami istri_atau pengahasilan sendiri jika mereka

masih berstatus belum menikah, sebelum mereka menjadi nasabah BMT

Ukhuwah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Kisaran Penghasilan Responden sebelum menjadi Nasabah BMT Ukhuwah

No | ' Kisaran Penghasilan Pér Bulan Frekuensi { Persentase
1. | <Rp 100.000,00 - Rp 300.000,00 21 70
2. Rp 300.000,00 - Rp 500.000,00 6 20
3. Rp 500.000,00 — Rp 700.000,00 2 6,67
4, Rp 700.000,00 — Rp 1.000.000,00 1 3,33
30 100,00
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Sumber data : Nasabah BMT Ukhuwah Banjarnmasin

Tabel di atas menunjukkan bahwa penghasi]a{l responden sebelum
menjadi nasabah BMT Ukhuwah. rata-rata Rp 100.000,00 sampai Rp
300.000,00 per bulan adalah penghasilan yang sangat sedikit, karena dalam
situasi sekarang ini 'pahan—bahan keperuan hidup sangat mahal, sehingga
tidak mencukupi biaya, keperluan-hidupnya-sehari-bari.-Akan teﬁpi, ada juga
yang berpenghasilan lebih dan-Rp 300.000,00 per bulan itupun hanya enam
orang. Begitu pula mereka~ yang) penghasilapnya diatas Rp 500.000,00
sampai Rp 1 juta hanya satu, dua orang saja.

Hal demikian memperlihatkan bahwa masih banyak masyarakat
kecil bawah yang memerlukan bantuan dari orang-orang yang berharta. Oleh
karena itu, sekarang ini diperlukan ‘suatu lembaga yang khusus membantu
masyarakat kecil bawah yang tidak bertentangan deng.an syariah Islam. Dari
masalah tersebut, dengan didirikannya BMT, supaya dapat membaﬁtu

mencukupi kepertuan hidup mereka sehari-hari.
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\Penghasilan responden sesudah bergabung dengan BMT Ukhuwah

semakin membatk daripada sebelum bergabung. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut ini ;

Tabel 7

Penghasilan Responden sesudah bergabung dengan BMT Ukhuwah

No Tingkat Penghasilan Frekuensi | Persentase
1. | Rp 100.000,00 — Rp 300,000,00 8 26,67
2. | Rp 300.000,00 — Rp 500.000,00 13 43,33
3. | Rp 500.000,00 — Rp 700,000,00 6 20
4. | Rp 700.000,00 — Rp 1.000.000,00 3 10
. 30 100,00

Sumber data : Nasabah BMT Ukivwah Banjarmasin

Dari tabel di atas diketahui penghasilan responden setelah bergabung

dengan BMT Ukhuwah ratarata penghasilannya meningkat, dari sebelum

menjadi nasabah BMT banyak yang berpenghasilan dibawah Rp 300.000,00

tetapi setelah menjadi nasabah BMT penghasilannya naik menjadi di atas

Rp 300.000,00 sampat Rp 500.000,00 begitu juga penghasilan di atas Rp

500.000,00 sampai Rp 1 juta semakin merﬁngkat.

3. Sikap nasabah terhadap keberadaan BMT Ukhuwah

a. Informasi pertama yang diperoleh nasabah tentang BMT Ukhuwah

tentang BMT Ukhuwah sebagaimana pada tabel berikut ini :

Media dan sumber informasi yang pertama didapat oleh masyarakat
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Tabel 8
Informasi-Pertama yang diperoleh Nasabah tentang BMT Ukhuwah

No Sumber Informasi Frekuensi Persentase
1. BMT langsung 13 43,33
2. | Koran, Brosur, Promosi 2 6,67
3. Teman _ 8 26,67
4, Saudara 3 10
5. Tetangga 4 13,33
30 100,00

Sumber Data : BMT Ukhuwah Banjarmasin

Data di atas menunjukkan<bahwa" informasi yang diperoleh oleh
masyarakat tentang BMT Ukhuwah sebagian besar adalah dari pengelola
BMT secara langsung, kemudian disusul informasi dari teman dan tetangga.
Adapun informasi yang didapat‘oleh “masyarakat dari media massa, baik
cetak maupun elektronik sangatlali-sedikit.

Dengan memahami . “data 'ter.sebut dapat disimpulkan' bahwa
informast yang diperoleh. masyarakat tentang BMT Ukhuwah umumnya
masih terbatas pada informasi langsung dari para pengelola BMT Ukhuwah
itu sendiri. Di sini, BMT Ukhuwah kelihatannya belum secara optimal
memfungsikan sepala bentuk dan jenis media massa sebagai media
sqsialisasi- dan' promosi tentang BMT kepada khalayak atau masyarakat
secara lebih luas.

Meskipun BMT Ukhuwah ini dalam menyosialisasikan dan

mempromosikan dirinya hanya mengandalkan modal silaturahmi secara
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langsung kepada khalayak, ternyata mampu menarik masyarakat untuk ikut
bersama-sama bergabung menjadi nasabah. Dan memang kunjungan
silaturahmi, di samping memperbanyak dan mempererat hubungan tali
persaudaraan juga berfungsi sebagai pembuka pintu rezeki dari hubungannya
itn. Namun, akan lebih baik lagi,' selain dengan bersilaturahmi secara
langsung, juga memanfaatkan dan memfungsikan berbagai media informasi
yang ada secara optimal, agar masyarakat luas lebih cepat dan mudah
mengenal tentang BMT Ukhuwah sebagai lembaga keuangan yang
berdasarkan syariah.

Dan informasi yang| diperaleh masyarakat, mereka akan mengolah
informasi tersebut lalu menentukan/ sikap terhadap BMT, sehingga kita dapat
mengerti bagaimana \penerimaan - mercka tethadap\misi dan visi BMT itu
sendiri.

. Pemahaman Nasabah terhadap Proses dan Prosedur BMT Ukhuwah

Pada dasarnya sebagian nasabah sudah mengetahui proses dan

prosedur BMT Ukhuwah, baik untuk penabung maupun untuk pembiayaan

usaha. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel benkut im :
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Tabel 9
Pemahaman Nasabah terhadap Proses dan Prosedur BMT Ukhuwah

No Pemahaman Nasabah Frekuensi | Persentase

1. Sangat paham 7 23,34

2. Paham 9 30

3. Cukup paham 10 33,33

4. Kurang paham 3 10

5. Tidak paham sama sekali 1 3,33

30 100,00

Dari tabel di atas dapat diketahui béhwa para nasabah sebagian
besar sudah paham tentang proses,dan prosedur yang ditawarkan oleh BMT
Ukhuwah. Sebelum mereka menjadi nasabahi para pengelola BMT Ukhuwah
sudah menjelaskan terlebih dahulu prdses dan prosedurnya.

Sebelum pembiayaan diberikan, pihak, BMT Wkhuwah menetapkan
beberapa prosedur kepada setiap nasabah yang mengajukan pennohontf;ln.
Prosedur tersebut ialah, nasabah mengiéi formulir, pembiayaan yang sudah
disediakan disertai surat keterangan identitas (KTP atau SIM). Secara
administrasi sﬁdah selesai, setelah itu kepala dinas atau kepala bagian
pembiayaan melakukan wawancara kemudian diadakan analisis lapangan.
Kunci dari pembiayaan ini adalah hasil survey supaya jangan sampai terjadi
kerugian setidak-tidaknya risiko untuk kemacetan pembayaran dapat ditekan.
Jadi, survey di lapangan harus diteliti lagi dan bermacam-macam aspek harus
dilihat seperti aspek yuridis, ekonomis, dan aspek psikologisnya. Setelah

melihat jenjang survey atau analisis lapangan baru tim dari survey ifu dengan
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bagian pembiayaan melakukan diskusi dengan nasabah tersebut. Kalau
memang layak, usahanya produktif, mentainya menyakinkan, bicaranya jujur
sesuai dengan data di formulir, dan sesuai juga di lapangan maka dapat
diberikan pembiayaan.
. Penerimaan Nasabah dengan Adanya BMT Ukhuwah

Pada dasarnya, dengan keberadaan BMT Ukhuwah di wilayah
Kuripan di Kota Banjarmasin, para nasabah sebagian besar setuju dengan
berdirinya BMT Ukhuwah, ini dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 10
Pendapat Nasabah dengan Adanya BMT Ukhuwah

No Pendapat Nasabah Erekuensi | Persentase
1. Sangat setuju 12 40
2. Setwju 18 60
3. Kurang setuju 0 0
Sangat tidak setuju 0 0
30 100,00

Pada data di atas sebagian nasabah, setuju dengan adanya BMT di
wilayah Kuripan yang dekat dengan pasar, schingga memudahkan mereka
meminjam modal uniuk biaya tambahan usaha mereka.

. Latar Belakang Nasabah meminjam.peﬁnbiayaan Usaha ke BMT Ukhuwah
-Sega]a sesuatu pasti gda yang melatarbelakanginya, begitu pula

halnya dengan nasabah BMT Ukhuwah yang ingin memajukan usahanya.
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Latar belakang nasabsh maka dengan meminjam pembiayaan usaha kepada

BMT, dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 11

Latar belakang Nasabah meminjam Pembiayaan usaha kepada BMT Ukhuwah

No

Latar Belakang Meminjam Pembiayaan Frekuensi | Persentase
1. | Modal awal 5 16,67
2. | Tambahan modal dagangan makanan dan 12 40
niniman
3. | Tambahan modal industri rumah tangga rotan 3 10
4. | Tambahan modal dagangan buah“buahan 5 16,67
5. | Biaya hidup sehari-hari 3 10
6. | Tambahan modal untuk pupuk pertanian 2 6,66
30 100,00

Dari tabel tersebut dapat//diketahui/bahwa latar belakang nasabah

meminjam pembiayaan-kepada’ BM T Ukhuwah adalali-sebagian besar untuk

menambah modal dagangan | makanan/dan’\minuman 40%, kemudian diikuti

untuk  dagangan buah-bughan ( dan“medal--awal\, untuk usaha 16,67%,

kemudian untuk industri rumah tangga dan biaya hidup schari-hari sama

10%, serta tambahan modal untuk pupuk pertanian lebih kecil yaitn hanya

6,66%.

Masyarakat Banjarmasin sebagién besar penduduknya adalah

pedagang makanan dan minuman, baik yang sudah jadi maupun yang belum

diolah, yang dalam usahanya kadang-kadang hasilnya belum mencukupi

keperluan hidupnya sehari-hari. Bahkan karena keadaan alam menjadikan
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dagangan mereka tidak laku, seperti halnya pedagang es, pada waktu musim
hujan mereka tidak dapat berjualan, sesudah musim panas datang, untuk
berdagang es kembali modal mereka pun telah habis untuk mencukupi
keperluan hidup. Oleh karena itulah mereka banyak yang meminjam modal
kg:‘.‘BM'l? Ukhuwah tmtuk ka],gnjutan" usahanya. Oleh BMT Ukhuwah, para
pedagang makanan dan minuman ini banyak diberikan pembiayaan karena
mereka rata-rata cepat dalam pengemba]iannya._ Begitu pula halnya dengan
pedagang buah-buzhan untuk menambah modal wusaha mereka agar
penghasitan mereka lebih meningkat dengan’ memperbanyak dagangan buah-
buzhannya. Untuk pembiayaan modal “awal BMT Ukhuwah harus
mengetahui terlebih dahulu usaha apa) yang akan dilakukan oleh nasabah,
bila tidak melanggar \aturan\ danprosedur-BMT-Ukhuwah maka pembiayaan
diberikan. Kemudian untuk | pémberiap\ pembiayaan kepada industri rumah
tangga rotan dan menambah~modal memb-eli pupuk untuk pertanian hanya
sedikit saja, karena pengembalian mereka ini lebih daripada ketimbang

memberikan pembiayaan untuk dagangan makanan dan minuman,

. Alasan Nasabah Meminjam kepada BMT Ukhuwah
Pada dasarnya dalam melakukan sesuatu didukung oleh beberapa
alasan, begitu pula yang berkenaan dengan nasabah dalam.meminjam modal

kepada BMT Ukhuwah, dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tapel 12
Alasan Nasabah Meminjam kepada BMT Ukhuwah

No Alasan Meminjam Frekuensi | Persentase
1. | Tidak ada jaminan 7 23,33
2. | Prosedur peminjamannya mudah 11 36,67
3. | Dekat dengan rumah _ 3 10
4. | Menghindari riba 9 30
30 100,00

Dilihat pada tabel di atas;diketahut bahwa dalam meminjam modal
ke BMT Ukhuwah untuk kelanjutan usahanya para nasabah lebih banyak
memberi alasan karena prosedur peminjaménnya mudah, alasan syariah dan
juga karena tidak adaa jaminan, Pada, dasarnya mereka yang meminjam
kepada BMT Ukhuwah ini adalah masyarakat kecil bawah yang kehidupan
mereka seharichari pun serigg tig:laklt_erpemﬂli, maka dengan adanya BMT
sebagai lembaga keuangan Islam sangat membénm usaha mereka, dengan
tata cara peminjaman yang mudah dan fanpa jaminan apa pun. Walaupun
mereka ini masyarakat kecil bawah, tetapi keberagamaan mereka cukup
tinggi, mereka meminjam ke BMT Ukhuwah untuk mel;ghindari riba. Hal mi
bagi umat Islam yang komit dan fanatis terhadap Islam tidak akan
melakukan suatu perbuatan atau kegiatan yang terlihat jelas mengandung
unsur riba yang secara jelas dilarang dalam Islam. Lain halnya bagi drang

Islam yang memang lemah komitmen dan fanatisnya terhadap Islam.
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f. Tujuan Nasabah bergabung dengan BMT
Adapun tujuan masyarakat bergabung dengan BMT Ukhuwah
sebagian untuk menabung supaya memperoleh bagi hasil dan untuk
mengamankan ii_%eka;@qnnya, juga pntuk memperoleh pinjaman dari BMT
Ukhuwah, untuk lebih Jjelasnya dapat dilibat pada tabel berikut ini :

Tabel 13
Tujuan Nasabah bergabung dengan BMT Ukhuwah

No | Tujuan bergabung dengan' BMT: | Frekuensi | Persentase
1. Mendapatkan BagiHasil 7 2333
2. Menyimpan uang supaya aman 5 16,67
3. Mendapatkan Pinjaman 18 60
30 100,00

Sumber Data : BMT Ukhuwah Banjarmasin

Tabel di \atas | wmenggambarkan,) ~sebagian~ besar masyarakat
bergabung dengan BMT Ukhuwah Adengan tujuan untuk mendapatkan
pinjaman. Hal ini. sesuairdengan misih BMT Ukhuwah itu sendiri, yaitu untuk
membantu memberdayakan perekonomian masyarakat melalui pembiayaan
usaha, Untuk mendapatkan pembiayaan dari BMT Ukhuwah masyarakat
harus menjadi nasabah terlebih dahulu. Oleh karena itu, sangatlah beralasan
bila sebagian besar tujuan masyarakat bergabung di BMT Ukhuwah agar
bisa mendapatkan pinjaman.

Adapun tujuan bergabung dengan BMT Ukhuwah untuk

mengamankan hartanya sekaligus memperoleh bagi hasil ini adalah sangat
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wajar karena keberadaan BMT Ukhuwah itu sendiri merupakan lembaga
keuangan yang berorientasi pada keuntungan (profit oriented) dan sosial
keagamaan. Akan tetapi perlu dipahami, bila seseorang bérgabung untuk
menabung di BMT Ukhuwah dengan tujuan tmtuic mendapatkan keuntungan
material semata, maka hasil yang diperoleh- hanya kekecewaan belaka.
Karena, bilamana diperhatikan secara cermat, kegiatan yang dilakukan oleh
BMT Ukhuwah masih terbatas pada kegiatan usaha ekonomi yang umumnya
masth berskala kecil, dan tenfu, saja keuntungan yang diperoleh juga masih
relatif kecil. Bagi hasil yang dibagikan kepada para penabung juga sangatlah
kecil. Akan tetapi, bagi orang | yang “tujuannya selain mendapatkan
keuntungan materi melainkan “keuntungan |nilai ibadah, maka dia éka.n
menerima keuntungan ;materi yang. kecil _itu, sambil beristigomah membantu
mengembangkan BMT agar, menjadi besar dan maju sehingga finansialnya
bisa lebih besar diiringi dengan keuntungan.nilai.ibadah yang besar-pula.

Dalam operasionalnya BMT Ukhuwah menganut sistem jual beli
dan bagi hasil. Untuk itu perlu diketahui bagaimana penerimaan masyarakat
terhadap sistem jual beli dan bagi hasil yang diterapkan. Ini dapat dilibat

pada tabel berikut ini :
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Tabel 14
Penerimaan Nasabah terhadap Sistem Jual Beli dan Bagi Hasil

No ' Pernyataan _ Freluensi | Persentase

1. Sangat setuju 15 50

2., Setuju 9 30

3. Cukup setuju 6 20

4. Kurang setuju 0 0

5. Tidak setuju 0 -0

6. Sangat tidak setuju 0 0

30 100,00

Data di atas 'menunjukkan, sebagian besar masyarakat menerima
sistem jual beli dan bagi hasil ‘yang diterapkan oleh BMT Ukhuwah. Sistem
jual beli dan bagi hasil akan bisa“terjadi—apabila ada kesepakatan (agad)
bersama secara terbuka, jujur dan hati yang ikhlas serta tidak saling
merugikan antara kedua belah pihak-yang berkompeten.

Meskipun sebagian” besar me-nen'ma terhadap sistem jual beli dan
bagi hasil yang diterapkan “oleh~-BMT "Ukhuwal, tetapi ada sebagian kecil
masyarakat yang belum sepenuhnya menerima. Hal ini disebabkan oleh
faktor-faktor lain, mungkin pada saat trénsaksi masih ada hal lain yang luput
atau belum tuntas dan perhitungan dalam musyawarah, sehingga terjadi
suatu kekecewaan.

Dengan memahami hal tersebut, sebagian besar nasabah BMT
Ukhuwzh termasuk orang-orang yang istigomahnya tinggi dan selalu ikhlas

dengan bagi hasil yang telah diterimanya. Dengan kata lain, bagi hasil yang
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diberikan BMT Ukhuwah kepada masyarakat sudah dapat memuaskan hati

mereka.

. Produk-produk yang ditawarkan BMT Ukhuwah

Sebagai wuyjud dari penerapan prinsip menghindari riba dan
menganut sistem jual beli dan bagi hasil, BMT Ukhuwah membuat berbagai
produk yang ditawarkan kepada masyarakat. Untuk produk simpanan
nasabah, BMT Ukhuwah menawarkan lima. produk yaitu, Simpanan
Mudérabah, Simpanan Santri/Pelajar/Mahasiswa, Simpanan Haji/Umrah,
Simpanan Walimah, dan Simpanan Qurban/Aqigah. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada ;tabél berikut ini :

Tabel 15
Produk Simpanan/Nasabah BMT Ukhuwah

No Jenis Produk Simpanan Frekuensi | Persentase
1. | Simpanan Mudharabah 4 13,33
2. | Simpanan Santr/Pelajar/Mahasiswa - 17 56,67
‘3. | Simpanan Haji/Umrah 0 0
4. | Simpanan Walimah 3 10
5. | Simpanan Qurban/Aqiqah 6 20
30 100,00

Dilihat dari jumlah nasabah dalam mengambil jemis produk yang
ditawarkan BMT Ukhuwah, yang banyak diminati oleh nasabah adalah
simpanan Santri/Pelajar/Mahasiswa, karena produk ini dianggap nasabah

cocok dan memenuhi harapan mereka, selain penggunaannya fleksibel.
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Kegunaan dari .Simpanan Santri/Pelaiar/Mahasiswa ini adalah: untuk biaya
sekolah anak-anak nasabah, yang apabila nasabah memerlukan untuk biaya
sekolah anaknjza dapat mengambil kapan saja. Begitu pula halnya simpanan
Qurban/Aqigah untuk nasabah sendiri dan juga untuk anaknya. Nasabah
yang menggunakan produk Simpanan Mudirabah adalah untuk mempel;oleh'
bagi hasil. Adapun Simpanan Walimah digunakan bagi mereka yang belum
menikah. Untuk Simpanan Haji/Umrah tidak ada yang menggunakan karena
dianggap tidak fleksibel dan memerlukan wakti yz;mg cukup lama.

Kemudian, untuk produk-preduk) pembiayaan yang disediakan BMT
Ukhuwah ada lima produk -yaitu Per_nbiayaan Muddrabah, Pembiayaan
Musydrakah, Pembiayaan Murdbahahy Pembiayaan Bai'u Bit $§6man Ajil,
dan Pembiayaan A! Qardul Hasan. Akan tetapi yang saat ini dilaksanakan
banyak menggunakan produk. yaitu  Bar'v Bit § dman ‘4l (BBA),

murdbahah, dan Qardul Hasan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

berkut ini :
Tabel 16
Produk Pembiayaan Nasabah BMT Ukhuwah

No Jenis Produk Pembiayaan Frekuensi | Persentase
1. | Pembiayaan Mudirabah 0 0

2. | Pembiayaan Musyarakah 0 0

3. | Pembiayaan Bai’u Bit $dman Ajil 17 56,67

4. | Pembiayaan Murdbahah 9 30

5. | Pembiayan Qardul Hasan 4 13,33

30 100,00
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Tabel di atas menggambarkan bahwa produk pémbiayaan yang
banyak diminati nasabah BMT Ukhuwah adalah pembiayaan Bai'u Bir
sdman Ajil dan pembiayaan Murdbahah. Produk pembiayaan BBA ini,
dapat memenuhi tuntutan nasabah pengguna sesuai dengan level usaha yang
dimiliki dan diinginkan oleh nasébah, Juga karena merasa terbantu
perekonomiannya dan lebih mudah dalam mencicil angsurannnya, baik yang
harian maupun yang mingguan, pembiayaan_ ini sangat cocok untuk
pedagang ke(.:il. Untuk pembiayaan Bai'u-Bit sdman Ajil, sebagai contoh
ngsa}mh yang: mengngakan pembiayaan‘ini; adalah pembiayaan pertama, ia
mendapat pinjaman sebesar Rp | 300.000,00 kemudian ia harus
mengembalikan - pembiayaan (tsaha dengan cicilan 50 hari. Adapun yang
harus dikembalikannya.adalah smodal-pokoky -mark-up;~simpanan dan infak.
Setiap hari ia harus mengembalikans pimjaman pembiayaan sebesar Rp
8.000,00 dengan rincian.untuk, angsuran-pokok Rp, 6.000,00 untuk marBup
Rp 1.000,00 vatuk simpaan Rp 950,00 dan untuk infak Rp50,00.

Untuk pembiayaan Murabahah atau jual beli tunai, para nasabah
juga banyak menggunakan untuk melengkapi usahanya. Nasabah yang
menginginkan suatu barang tertentu kemudian barang itu dibelikan oleh
BMT Ukhuwah secara tunai, kemudian d}beﬁkan kepada nasabah dengan
tambahan keuntungan yang disepakati dan pembayaraﬁya setelah jatuh
tempo yang telah ditentukan oleh BMT. Adapun untuk pembiayaan Qardul

Hasan atau pembiayaanr Tunak, BMT Ukhuwah dapat memberikan kepada
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nasabahnya yang benar-benar memerlukan, misalnya, nasabah yang
usahanya mengalami musibah kebakaran, sehingga dia tidak dapat lagi
membayar angsuran pembiayaan BBA, maka oleh BMT Ukhuwah setelah
dilakukan pemutihan pada sisa pembayaran terdahulu, nasabah tersebut
kemudian diberikan bantuan Qardhul Hasan yang dalam pembayarannys
hanya mengembalikan modal awal tanpa dibatasi waktu. Untuk pembiayaan
Mudharabah dan pembiayaan Musyarakat belurq dapat dijalankan oleh BMT
Ukhuwah,
. Besar Kredit yang diperoleh Nasabah danBMT Ukhuwah
BMT Ukhuwah dalam memberika“m kredit kepada nasabah tentu
melibat dan mempertimbangkan | terlebih ' dahulu  kelayakan usaha dan
perkiraan kemampuan)kreditor umtuk mmgembaﬁkan kreditnya. Kelayakan
usaha dan kemampuan daya bayar kreditor dapat dilihat dari jumlah kredit
yang mereka peroleh dani\BMT; sebagaimana data pada tabel berikut ini :

Tabel 17
Besar Kredit yang diperoleh Nasabah dari BMT Ukhuwah

No Kredit yang dikelunarkan Frekuensi | Persentase
1. rp 100.000,00 s.d. Rp 300.000,00 7 23,33
2. Rp 300.000,00 s.d. Rp 500.000,00 12 40
3. Rp 500.000,00 s.d. Rp 800.000,00 5 16,67
4. | Rp 800.000,00 s.d. Rp 1.000.000,00 4 - 13,33
5. Lebih dari Rp 1.000.000,00 2 6,67
30 100,00

Sumber data BMT Ukhuwah
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Data di atas menunjukkan, perolehan kredit yang didapatkan oleh
para nasabah pada umumnya berkisar antara Rp 100.000,00 sampai dengan
Rp 1.000.000,00. tetapi perolehan kredit yang banyak diterima oleh nasabah
rata-rata sebanyak Rp 300.000,00 s.d. Rp 500.000,00 karena para nasabah ini
sebggian besar a‘Qalah pedagang kecil. Mcsl‘dpun demikian di antara anggota
Bi\/[T Ukhuwalll' aciz;l yang mendapat kredit mencapai Rp 5 juta sampai
dengan Rp. 10 juta, hanya jumlahnya lebih kurang 5% dari jumlah total
kreditor, sesuai dengan kelayakan usaha dan kemampﬁan daya bayar mereka.

Besarnya jumlah kredit' yang diperoleh nasabah dari BMT Ukhuwah
ternyata sangat membantu “dalam | menjalankan dan mengembangkan
usahanya, Hal ini dapat dilihat pada pemyataan mereka, sebagaimana data
pada tabel berikut :

Tabel 18
Kredit yang diperoleh dari BMT sangat membantu usaha Nasabah

No - Pernyataan Frekuensi | Persentase
1. Sangat setuju 10 33,33
2. Setuju 13 43,34
3. Cukup setuju 7 23,33
4. Kurang setuju 0 0
5. Tidak setuju - 0 0
6. Sangat tidak setuju 0 . 0
30 100,000

Data di atas memperlihatkan, kredit yang diberikan kepada nasabah

sangat mettibantuf;‘kelancaran ‘usahanya. Hal ini tentu saja apabila dana
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kredit tersebut dipergunakan untuk usaha secara optimal. Bagi mereka yang
tidak memanfaatkan dana kreditnya secara optimal, maka hasil usahanya
tidak akan maksimal pula.
1. Ketepatan Mengembalikan Angsuran Kredit

Dalam bhal pengembalian - kredit dalam konteks ke-BMT-an,
pelanggaran yang sangat mungkin terjadi adalah pada keterlambatan waktu
untuk menepati perjanjian sesuai dengan akad yang telah dilakukan. Dalam
hal pengembalian kredit para’ nasabah' BMT ﬁkhuwah dapat dilihat pada
tabel berikut ini :

Tabel 19
Ketepatan Mengembalikan Angsuran Kredit

No Ketepatan Waktu Frekuensi | Persentase
1. Selalu tepat waktu 6 20
2. Sering tepat waktu ; 10 33,33
-3. | " % sKadang-kadang- ' 8 26,67
4, Sering tidak tepat-waktu 4 13,33
5. Selalu tidak'tepat-wakta 2 6,67 .
: 30 100,00

Data di atas menunjukkan, bahwa dalam pembayaran kredit nasabah
BMT Ukhuwah sebagian besar terbilang tepat waktu, walaupun ada sebagian
kecil yang sering tidak tepat waktu. Hal ini dapat saja téxjadi karena ada
sesuatu yang tidak disengaja, dan ini sangatlah wajar dan manusiwi. Akan

tetapi tidak menutup kemugkinan ada kreditor yang memang sengaja tidak
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mau membayar tepat pada waktuinya. Pertu dipahami, karaktenstlk, sifat dan

sikap manusia selaln dipengaruhi oleh faktor-faktor

melingkupinya.

J.Masa Waktu Bergabung dengan BMT Ukhuwah

ekstemal vyang -

Sebagai bukti dari harapan” masyarakat terhadap BMT Ukhuwah

dapat dilihat dari masa waktu masyarakat menjadi nasabah BMT,

sebagaimana pada tabel bertkut ini :

Tabel 20

Masa Waktu Bergabung sebagai Nasabah BMT Ukhuwah

No Masa Waktu Frekuensi | Persentase

1. Kurang 1 tahun 4 13,33

2. 1 s.d. 1,5 tahun 6 20

3. 1,5 5.d. 2 tahun g 30

4, 2/5.d4./2,5 tahun 11 36,67
30 100,00

Sumber data : BMT Ukhuwah

Data di atas menunjukkan, sebagian besar waktu masyarakat yang

tergabung sebagai nasabah BMT Ukhuwal antara 1 sampai 2,5 tahun.

Adapun usia BMT Ukhuwah itu sendiri kurang lebih 3 tahun. Artinya,

sebagian besar masa waktu masyarakat yang bergabung sebagai nasabah

hampir sama dengan usia BMT Ukhuwah itu sendiri. Di sini dapat dipahami

bahwa masyarakat yang bergabung dalam BMT Ukhuwah betul-betul komit

dan konsisten terhadap peningkatan kualitas hidupnya melalui BMT, dengan
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harapan memperoleh nilai tambah, baik material maupun immaterial (nilai

spiritual).

k. Pendapat Nasabah terhadap Pelayanan dan Fasilitas yang diberikan oleh

BMT Ukhuwah

Pada dasamya pelayanan dan fasilitas yang diberikan BMT

Ukhuwah kepada nasabahnya terbilang baik, hal ini dapat dilihat pada tabel |

berikut ini :
Tabel 21
Penerimaan Nasabah terhadap Pelayanan dan Fasilitas
yang diberikan BMT Ukhuwah

No Pelayanan dan Fasilitas BMT Ukhuwah Frekuensi | Persentase
1. Sangat Baik 10 33,34
2. .. Baik 7 23,33
3. Cukup Baik 13 43,33
4. Tidak Baik « 0 0

5. Sangat Tidak Baik 0 0

30 100,00

Dari tabel tersebut diketahui para nasabah menilai bahwa pelayanan

dan fasilitas yang diberikan oleh pengelola BMT Ukhuwah umumnya mudah

dan tidak berbelit, karena di dalam melayani nasabahnya, kecepatan

pelayanan oleh pengelola BMT Ukbuwah sangat mereka perhatikan. Hal

tersebut dapat menarik simpati masyarakat, yang pada umumnya masyarakat

ingin selalu cepat dalam segala hal, dan tidak suka hal-hal yang prosesnya
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harus menunggu terlalu lama. Ini sesuai dengan prinsip bisnis yang harus
berkompetisi dengan waktu.

Dengan demllaan, dapat dikatakan bahwa kecepatan pelayanan dan
fasilitas yang mem,ad‘_ai merupakan salah satu faktor ketertarikan mésyarakat

terhadap BMT Ukhuwah.

B. ANALISIS DATA

Keadaan perekonomian umat | Islam yang' mengalami  ketertinggalan
dibandingkan dengan nonmuslim, berasal dari golopgan ekonomi lemah, pengusaha
kecil kebawah, karena sebagian di antara mereka’ tidak bisa baca tulis sehingga
menimbulkan keengganan untuk berhubungan dengan bank-bank yang berada -di
sekitar mereka, dengan asumsi mereka enggan dan takut menghadapi bank dengan
sistem bunga, yang bagi mefeka bunga adalah riba’ dan”hukum riba adalah haram,
5engan menyikapi masalah tersebut, umat Islam berpikir untuk mencari solusi bagi
perekonomian umat Islam yang diidhai Allah dan fidak berpegang dengan prinsip
. bunga. Hal itu terbukti dengan didinkannya bank muamalah yang menggunakan
prinsip bagi hasil serta menyebarnya BMT;BMT di seluruh pelosok Indonesia.

Dengan i)eroperasinya BMT sebagai penunjang perekonomian masyarakat,
maka BMT tidak terlepas dari kegiatan yang merupakan misi dari BMT, selain

sebagai lembaga bisnis juga sebagai lembaga sostal.
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Begitu pula halnya perkembangan BMT di Banjarmasin, walaupun sebagian
dari BMT di Banjarmasin tidak mengalami perkembangan yang begitu maju, tetapi
ada satu BMT yang cukup maju di Banjarmasin yaitu BMT Ukhuwah.

BMT Ukhuwah sebagai BMT yang kedua di Kota Banjarmasin mempunyai
peranan-yang sangat penting bagi perekonomian masyarakat Banjar, khususnya para’
pedagang kecil yang pada dasamya mereka sangat memerlukan modal untuk
kelancaran usaha mereka. Para pedagang kecil ini adalah pedagang makanén,
minuman, sayuran, dan kue basah maupun ke .keﬁng,- yang mereka it berdagang
semata-mata untuk mencukupi kepertuan‘hidupnya sehari-hari.

Keteradaan BMT Ukhuwah ini sangat membantu usaha mereka, yang dalam
meminjamkan modal tanpa dibebani~ dengan |jaminan apa pun. BMT Ukhuwah
menﬁlllﬂd pagawai :12i-orang, para, karyawannya, sebagian_besar-berpendidikan sarjana
yang menguasai tata cara kerja BMT, éehingga sedikit banyak telah meningkatkarn
kinerja dari BMT Ukhuwah itu sendiri.. BMT . Ukhuwah, selama perkembangannya
tiga tahun terakhir telah mampu mengucurkan pembiayaan mencapai Rp 1 milyar dan
rata-rata kucuran dana mencapai Rp 200 juta — 500 juta per tahun.

BMT Ukhuwah dari mulai dioperasikannya pada bulan Aprl 1999 sampai
akhir bulan Juni 2001 menerima pembiayaan sebanyak 2006 orang dan untuk
penabung sebanyak 500 orang nasabah.

Keadaan usia para nasabah yang rata-rata 26 sampai 45 tahun, menunjukkan
bahwa pada usia tersebut, umumnya manusia yang normal mempunyai keinginan dan

semangat yang tinggi untuk meningkatkan taraf hidup yang lebih baik Di samping itu
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juga pada usia tersebut mereka masih memiliki daya energi tinggi untuk berproduksi.
Adapun untuk Jjenis kelamm, kebanyakan nasabah BMT Ukhuwah adalah wanita,
karénal para pedagang kec11 ba1k makanan ‘maupun minuman di Kota Banjarmasin
sebagian besar adalah kaum wanita. Dengan sendirinya, mereka yang banyak
mempergunakan lembaga BMT untuk membantu pembiayaan usahanya adalah BMT .
Ukhuwah itu sendit, hal ini sesuai dengan misi BMT untuk menciptakan dan
memajukan usaha perekonomian masyarakat.

Untuk tingkat pendidikannya, “asabah BMT Ukhuwah kebanyakan sudah
berpendidikan SLTP/sederajat dan SMU/sederajat, tetapi ada juga dari nasabah BMT
Ukhuwah itu yang sarjana. Untuk pekerjaan nasabah, kebanyakan dari mereka adalah
pedagang dan swasta. mereka inilah yang sering memerlukan modal untuk tambahan
usahanya dibandingkan dengan pekerjaan yang lain,

Penghasilan para nasabah sebelum menjadi nasabah BMT Ukhuwah rata-rata
Rp100.000,00 s.d. Rp 300.000,60 jadalah-penghasilan-yang, sangat sedikit pada masa
sekarang imi, ketika bahan-bahan keperluan hidup semakin mahal. Akan tetapi,
setelah menjadi nasabah BMT Ukhuwah penghasilan mercka meningkat menpjadi Rp
300.000,00 s.d. Rp 500.000,00. Hal tersebut men;bukl:ikan bahwa dengan menjac:
nasabah BMT, penghasilan nasabah semakiﬂ meningkat, sehingga dapat membantu
meningkatkan kualitas perekonomian rumah tangga nasabahx_lya.

Besarnya kredit yang diperé]éh'ﬁasabah beckisar gntara Rp 100.000,00
sampai Rp 1 juta, dan rata-rata yang banyak meminjam sekitar Rp 300.000,00 sampai

Rp 500.000,00. Akan tetapi, ada juga nasabah yang meminjam lebih dari Rp 1 juta
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vaitu sekitar Rp 5 juta sampai Rp 10 juta yang jumlahnya hanya 5% dari jumlah
keseluruhan kreditor. Semakin besar kredit yang diterima oleh nasabah maka semakin
besar pula usaha yang dijalankannya, Iha] ini tentu sajar apabila nasabah yang
bersangkutan melakukan usahanya seoptimal mungkin. Dalam hal ketepatan waktu
pengembalian kredit, nasabah rata-rata sering tepat waktu walaupun ada juga yang'
tidak tepat waktu tetapi hanya beberapa orang saja.

Masa waktu bergabungnya nasabah kepada BMT Ukhuwah rata-rata sekitar
1 sampai 2,5 tahun, yang hampir sama“dengan lama berdirinya BMT itu sendiri. Fal
ini membuktikan bahwa sebagian besar, masyarakat sangat memertukan’ suatu
lembaga yang berlandasl_,(an‘ syariah untuk menmjang pereckonomian mereka ke arah
yang lebih baik serta untuk meningkatkan kialitas Hidip/nasabah.

Informasi yang diperoleh \masyarakat, tentang- BMT~Ukhuwah umumnya
masth terbatas pada informasi langsungy darispara pengelola BMT Ukhuwah itu
sendiri. BMT Ukhuwah dalam pmenyosialisasikan~dan mempromosikan dirinya juga
mengandalkan silaturahmi  secara langsuflg kepada khaiayak. Namun, perlu juga
memanfaatkan dan memfungsikan media informasi yang ada secara optimal, agar
masyarakat Iuas lebih cepat dan mudah mengenal BMT Ukhuwah. Adapun
penerimaan nasabah dengan adanya BMT [fkhuwah, sangat setuyju dan menyambut
batk dalam rangka meningkatkan perekonomian masyarakat kecil yang sangat
memerlukan tambahan modal untuk kelancaran usahanya. |

Tujuan nasabah bergabung dengan BMT Ukhuwah pada dasamya adalah

untuk memperoleh pinjaman pembiayaan usaha, karena sebagian dari nasabah adalah
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para pedagang kecil, tetapi ada juga yang bergabung untuk mendapatkan bagi hasil

gl b b

dan untuk 'mengél-lgf:xﬂi:;ﬁw "ha.rtanjlfa. Alasan nasabah meminjam kepada BMT
Ukhuwah karena tidak ada jaminan, prosedumya mudah, mengbjnd;m' riba dan dekat
dengan rumah. Latar belakang nasabah melakukan peminjaman pembiayaan usaha
sebagian besar adalah untuk tambahan modal dagangan makanan, minuman, buah-
buahan dan juga untuk modal awal.

Mengenai sistem jual beli dan bagi hasil, sebagian besar nasabah menerima
sistem ini. Produk-produk yang ditawarkan BMT Ukhuwah saat ini untuk simpanan
nasabah ada lima, yaitu simpanan Muddrabah; simpanan santri/pelajar/mahasiswa,
simpanan hajifumrah, simpanan walimah, dan simpanan qurban/agigah. Akan tetapi, -
sebagian besar nasabah bahyak menggunakan simpaﬁan santri/pélajar/mahasiswa
karena letak dari BMT Ukhuwah itu sendini-dekan ;dengan sekolah dari SD sampai
SMU. Adapun untuk produk pembiayaan, yang, ditawarkan BMT Ukhuwah juga ada
lima yaitn pembiayaan Muddrabah,~ pembiayaan, Musydrakah, Pembiayaan
Murdbahah, pembiayaan Bai'u Bit §dman Ajil dan pembiayaan Qardul Hasan.
Namun, yang dapat dijalankan hanya tiga produk pembiayaan, yaitu pembiayaan
Bai'u Bit $dman ‘Ajil, pembiayaan Murdbahah yang mengamb_il keuntungan dengan
cara; menaikkan harga (mark-up) dan pembigyaan Al-Qardul Hasan yang diberikan
khusus kepada mercka yang memerlukan.

Produk pembiayan tersebut ternyata dapat memenuhi tuntutan masyarakat
pengguna sesuai dengan usaha yang dimiliki dan diingini oleh nasabah. Dalam

perekrutan nasabah, BMT Ukbuwah lebih banyak melakukan praktik jemput bola,
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yaitu dengan cara melakukan pendekatan ke bawah, walaupun ada juga nasabah yang
datang senditi ke BMT Ukhuwah untuk memperoleh pembiayaan usaha. Pembayaran
angsuran pembiayaan ada dua cara yang ditetapkan oleh BMT Ukhuwah dalam
pembayaran angsuran pembiayaan Bai'u Bit §dman Ajil yaitu secara harian dan
mingguan, dan pembiayaan Murdbahah yang pengembaliannya setelah jatuh tempo,
sedangkan untuk pembiayaan Al-Qardhul Hasan tidak ditentukan batas waktunya.

Dalam hal pelayanan dan fasilitas yang diberikan BMT Ukhuwah kepada
nasabahnva, cukup menarik simpati m_ereka, karena BMT Ukhuwah menerapkan
kecepatan pelayanan yang mudah dan tidak berbelitbelit.

Sebagai lembaga keuangan, BMT Ukhuwah' dapat melaksanakan antara lain:
Pertama, memberi modal sepenuhnya -atau/ sebagian'kepada kanm usahawan pencari
modal dengan perjanjian berbagi keuntungan, Kedua, menawarkan jasa tertentu
dengan memungut biaya administrasi.

Di samping sebagai pemodal penuh, BMT.Ukhuwah juga dapat menjadi
pemberi pinjaman sebagian dari modal yang diperlukan, karena sebagian modal
sudah tersedia, atau usahanya sudah berjalan tetapt masih kekurangan modal. Di sini
BMT bertindak sebagai pemegang saham, untuk ini berlaku prinsip syirkah..

Prinsip syirkah adalah profit and lossharing. Unting' dinikmati bersama dan
rugi ditanggung . bersama. Ketika kontrak dimulai, tidak boleh ditetapkan berapa
persen laba yang akan diperoleh dari pemegang saham dari sahamnya, Dalam kontrak

hanya disebut berapa persen dari laba, bukan berapa persen dari modal, masing-
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mas{ng memperoleh keuntungan. Ja}c‘li, besarrya keuntungan pemegang saham
ataupun pengusaha tidak dapat diprakirakan sebelum perhitungan rugi atau untung,

Di samping BMT menyediakan jasa untuk kepenﬁngan produksi, dengan
bentuk Muddrabah dan syirkah, ia juga menyediakan jasa untuk kepentingan
produksi pemilikan barang yang dijual oleh BMT secara tidak langsung, transaksi ini’
disebut kredit tunai. BMT tidak memungut bunga hanya pemilikan lebih lanjut
dikenakan mark-u, atas barang térsebut.

Baik Murabahah maupun Bai'n Bai §dman ‘Ajz:l adalah sama-sama jual beli
dengan tambahan harga, yang berbeda hanya | pada pe;ngembaliannya atau
pelunasannya saja. Kalau Murdbahah pembayaran langsung secara keseluruhan pada
waktu jatuh tempo sedangkan Bai’u/Bitsaman  {Ajil pembayaran dilakukan secara
cicilan,

BMT Ukhuwah juga menerapkan dapa sosial yaitu apabila di antara para
nasabah mengalami kerugian akibat bencanaralam;-seperti kebakaran. Dana sosial ini
dikumpulkan dari infak nasabah yang sewaktu-waktu bermanfaat bagi nasabah yang
mengalami musibah. Bila nasabah ini orangnya jujur, mentalnya baik, pthak BMT
bisa saja membiayai dengan pembiayaan Qardul Hasan yang sifatnya sosial semata.
Pihak nasabah tidak dimintai mark-up (keuntungan) atau bagi hasil, nasabah hanya
diminta membayar pokok pinjaman. Dan, itu seshai dengan kesépakatan, berapa besar
dana yang diperlukan dan bagaimana cara pembayarannya, apakah secara cicilan atau

pada jatuh tempo.
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BMT Ukhuwah dalam operasionalnya dijalankan berdasarkan ketentuan
yang telah ditetapkan oieh pihak BMT Ukhuwah, yaitu di dalam ketentuan-ketentuan
tersebut terefleksi bahwa operasional BMT Ukhuwah berlandaskan pada konsep dan
prinstp yang ada di dalam hukum Islam.

Pada dasarnya pengaruh BMT Ukhuwah terhadap nasabahnya sangat besar
terutama dalam hal perekonomian mereka yang semakin membaik Ini dapat dilihat
baik dalam hal usaha mereka yang semakin maju, penghasilan mereka yang semakin
membaik, maupun kualitas hidup méteka juga Semakin meningkat Hal tersebut
membuktikan bahwa nasabah sangat memerlukan bantuan modal bagi usaha mereka
demi kelanjutan usahanya. Hal ini |terbantu dengan adanya BMT yang khusus
membantu masyarakat kecil ke bawal dan pengusaha-pengusaha kecil yang sangat
kekurangan modal dalam; usabanya. /Dalamhal™ pelayanan cpara pengelola BMT
Ukhuwah yang cepat, mudah, dan tidak |berbelit-belit/ serta dalam peminjaman tanpa
memberikan jaminan apa pun,, |menjadikan | masyarakat, semakin tertarik untuk
menjadi nasabah. Di samping memang mereka memerlﬁkan modal untuk tambahan

usahanya.



BABV
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada bab-bab terdahulu, dapatlah
diambil suatu simpulan sebagai berkut :

1. BMT Ukhuwah dalam perkembangannyd tiga tabun terakhir telah mampu
memberikan dana pinjaman kurang lebih sebesar Rp 1 milyar yang rata-rata
kucuran dananya pe rtahun sebegar Rp, 200 juta sampai Rp 500 juta, dengan
jumlah nasabah keseluruhan 2506 \orang, untuk pembiayaan sebanyak 2006
orang dan untuk penabung 500 orang.

2. Dilihat dari pendidikan para nasabah sangat bervariasi dari SD sampai Sarjana,
untuk usia para nasabah |di satas- 26/ tahun” sampai-45 tahun. Besaniya
pembiayaan yang diberikan BMT-Ukhuwah kepada nasabah berkisar antara Rp
100.000,00 sampai Rpl juta, sedangkan -untulk pefighasilan para nasabahnya
berkisar antara Rp 300.000,00 sampai Rp 500.000,00. Penghasilan mereka

 semakin meningkat, karena yang dulunya penghasilan mercka rata-rata
dibawazh Rp 300.000,00 sesudah bergabung atau menjadi nasabah BMT
Ukhywah meningkat menjadi diatas Rp 300.000,00 sampai Rp 500.000,00 per
bulan.

3. Dalam melaksanakan kegiatannya BMT Ukhuwah menawarkan produk

simpanan dan pembiayaan usaha. Produk simpanan lebih banyak menggunakan
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simpanan santri/pelajar/fmahasiswa, sedangkan wntuk produk pembiayaan
hanya tiga produk pembiayaan yang dapat dijalankan oleh BMT Ukhuwah,
yaitu pembiayaan Bai'u Bit sdman ‘Ajil dan pembiayaan Murdbahah. Untuk
pembiayaan Qardul Hasan, BMT Ukhuwah dapat mengeluarkan pembiayaan
bagi mereka yang‘ benar-benar memerlukan atan mereka yang terkena bencana
alam. Untuk perekrutan nasabah, BMT Ukhuwah lebih banyak melakukan
praktik jemput bola, yaitu dengan cara melakukan pendekatan ke bawah,
walaupun ada juga nasabah yang datang sendii ke BMT Ukbuwah untuk
memperoleh pembiayaan usaha. Dalam pembayaran angsuran BMT Ukhuwah
menetapkan pembayaran angsuran Bai'u Bit 'Sdman ‘Ajil yaitu secara harian
dan mingguan, dan untuk pembiayaan Murdbahah pengembaliannya setelah
Jatuh tempo, sedangkan pembiayaan Qardul Hasan tidak ditentukan waktunya.

4. Para nasabah yang meminjam—kepadas BMT, Ukhuwah rata-rata mereka
memahami dan mengert) cara-kerja-dan| prosedur) dari BMT itu sendiri yang
tidak berbelit-belit dan tidak ada jaminan apa pun, serta.dalam hal pelayanan
para pengelola BMT Ukhuwah menganut sistem pelayanan yang cepat dan

mudah.

B. Sﬁran-saran
Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan daun ditulis dalam tesis ini,

penulis menyampaikan saran-saran sebagai berikut :
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1. Diharapkan bagi pengelola BMT Ukhuwzh yang ada di Kota Banjarmasin
untuk lebih berperan aktif dalam membantu perekonomian masyarakat kecil
bawah dan pengusaha kecil. |

2. Hendaknya pihak BMT Ukhuwah lebih mempermudah proses peminjaman
kepada para nasabahnya sekaligus tidak memp emuﬁt administrasinya.

3. Sebaiknya pengelola BMT Ukhuwah agar lebih mensosialisasikan dan lebih
menyebar luaskan keberadaannya tersebut dengan informasi media massa agar
lebith diketahui oleh masyarakat, luas ‘khususnya para pedagang kecil yang

sangat memerhukan modal.
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Lampiran : 2

PANDUAN WAWANCARA
Penelitian : Profil Usaha BMT Ukhuwah di Kota Banjarmasin

I Identitas Nasabah BMT

1. Nama

2. Tempat/ Tanggal lahir

3. Umur

4. Jenis kelamin

5. Desa/ Kecamatan

6. Pekerjaan

7. Pendidikan Terakhir
a. Formal
b. Non Formal

II. Pertanyaan-pertanyaan :

1. Berapa penghasilan Bapak/ Ibu sebelirm menjadi nasabah BMT Ukhuwah ?

2. Berapa penghasilan Bapak/ Ibu sesudah menjadi nasabah BMT Ukhuwah ?

3. Dari mana informasi pertama yaog diperoleh Bapak/ Ibu tentang BMT
Ukhuwah ?

4. Bagaimana "pemahaman Bapak/ Ibu mengenai proses dan prosedur meminjam
kepada BMT Ukhuwah ?

5. Apa pendapat Bapak/ Ibu dengan adanya BMT Ukhuwah ?

6. Apa latar belakang Bapak/ Tou meminjam kepada BMT Ukhuwah ?
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7. Apa alasan Bapak/ Ibu sehingga meminjam modal kepada BMT Ukhuwah ?

8. Apa tujuan Bapak/ Tbu bergabung dengan BMT Ukhuwah ?
9. Bagaimana penerimaan Bapak/ Ibu terhadap sistem jual beli dan bagi hasil

yang diterapkan oleh BMT Ukhuwah ?

10. Produk-produk apa saja yang ditawarkan BMT Ukhuwah kepada Bapak/ Tbu ?

11. Berapa besar kredit yang diberikan BMT Ukhuwah kepada bapak/ Ibu ?

12, Apakah kredit yang diberikan BMT Ukhuwah sangat membantu usaha Bapak/
[bu ?

13. Bagaimana ketepatan waktu dafam _mengembalikan kredit yang Bapak/ Ibu
pinjam ?

14. Berapa lama Bapak/ Tbu bergabung dengan. BMT Ukhuwah ?

I5. Bagaimana pelayanan dan fasilitas yang diberikan BMT Ukhuwah kepada

Bapak/ Ibu ?



1. Nama

2. Tempat/tgl lahir
3. Pekerjaan

4. Alamat Rumah

a. Banjarmasin

b. Jogjakarta

5. Jenjang Pendidikan

6. Orang Tua
a. Nama Ayah
b. Nama Ibu

7. Suami

Lampiran : 3

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Pati Matu Jabra, S. Ag
: Banjarmasin, 18 April 1974
: Ibu Rumah Tangga

: Jl. Segjahtera II No.12 Rt. 6 Rw.3 Kelurahan Kelayan
Luar Kecamatan Banjar Tengah Kalimantan Selatan
70234,

Jl. Bimokurdo No. 48 B Rt. 25 Rw. 8 Kelurahan

- Sapen GKI. Jogjakarta'55221.

. a. TK tamat, 1981 di Banjarmasin.

b. SDN tamat, 1987 di Banjarmasin.

¢. MTs Kebun Bunga tamat, 1990.di Banjarmasin.

d. MAN IT'tamat, 1994 di Banjarmasin.

e. Sarjana Lengkap Fakultas Dakwah IAIN Antasari

di Banjarmasin,-tamat 2000

: Muhammad Thambrin
; Masjah

: H.Abdullah, S. Ag

8. Pengalaman Tkut Pelatihan dan Penelitian :

a. Pelathan bimbingan test masuk PTN di
Banjarmasin, 1994.

b. Pelatihan Kader PMII di Banjarmasin, 1994.

127



128

¢. Penataran P 4 Pola 45 Jam terpadu bagi mahasiswa
TAIN Antasari di Banjarmasin, 1994,

d. Pendadaran Opspek di IAIN Antasari Banjarmasin,
1994,

e. Pendidikan Perkoperasian Tingkat Dasar KOPMA
IAIN Antasari Banjarmasin, 1994,

f Pelathan Kepemimpinan Mahasiswa Tingkat
Dasar di IAIN Antasari Banjarmasin, 1995.

g. Pelatihan Praktikum Penerangan dan Penyiaran
Agama~ di  Fakultas Dakwah IAIN Antasar
Banjarmasing 1998.

h. Pelatihan "KKN° di | IAIN Antasari Banjarmasin,
1999.

i. Penelitian-Sarjana (S-1) Skripsi Fakultas Dakwah
IAIN Antasari “Keberagamaan Para Tukang Becak
di Banjar Selatan” di[Banjarmasin, 2000. .

J- Pelatiban_penelitian dan pendidikan teknik analisis
penelitian Sosial keagamaan di Jogjakarta, 2000.

Demikianlah keterangan daftar riwayat hidup ini saya buat dengan
sebenarnya dan apabila ada keterangan yang tidak benar, maka saya bersedia
menerima segala tuntutan dimuka sidang pengadilan jika terbukti data dan keterangan
saya di atas palsu, sesuai dengan hukum yang berlaku.

Banjarmasin,  Aprl 2002
Yang Membuat,

-

PATIMATU JAHRA, S. Ag



. LEMBAGA KEUANGAN ISLAM
BAITUL MAAL WAT TAMWIL (BMT) UKHUWAH

Jalan Veteran No. 2618 RT. 24 Telp. (0511) 272220 Banjarmasin

SURAT KETERANGAN
No. 068 /BMT-Ukhuwah/VIII/2001

Lembaga Keuangan Syariah Baitul Maal wat Tamwil (BMT) Ukhuwah Banjarmasin,

menerangkan bahwa :

Nama : Pati Matu Jahra, S.Ag.

Alamat : J1.S¢jahtera I, No.12'Rt! 06, Banjarmasin

Asal Institusi : Program S2 Ul Yogyakarta Jurusan Ekomoni Islam
NIM : 2001018

Telah mengadakan penelitian di Lembaga Keuangan Syariah Baitul Maal wat Tamwil
(BMT) Ukhuwah Banjarmasin untuk melengkapi data Tesis yang bersangkutan,
berdasarkan Surat Permohonan No. 241/P$-MSI/VI/2001 tanggal 18 Juni 2001,

Demikian surat keterangan ini dibnat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

’ ¥ Rlzkan anle
Manager» :
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